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ABSTRAK
Nama : Fatwal Harsyad
NIM : 20700112024
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Judul : Studi Komparasi Penggunaan Ice Breaking dan Brain
Gym Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas
VII SMP Negeri 21 Makassar
Skripsi ini membahas tentang studi komparasi penggunaan Ice Breaking dan
Brain Gym terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 21
Makassar. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui minat belajar matematika
siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking
dalam pembelajaran matematika, (2) untuk mengetahui minat belajar matematika
siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang diajar menggunakan Brain Gym
dalam pembelajaran matematika, dan (3) untuk mengetahui perbandingan minat
belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang diajar
menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar menggunakan Brain Gym.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental design dengan
desain penelitian comparison group post-test only design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang berjumlah 356
siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sampel yang
terpilih adalah kelas VIIE sebagai kelas Eksperimen I dan kelas VIIH sebagai kelas
Eksperimen II. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala minat
belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor minat belajar dari
kelas Eksperimen I yang diajar menggunakan Ice Breaking adalah 77,13 dan rata-rata
skor minat belajar dari kelas Eksperimen II yang diajar menggunakan Brain Gym
adalah 77,43. Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai sig.
sebesar 0,904 yang lebih besar dari pada  sebesar 0,05 (0,904 > 0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan minat belajar matematika siswa yang diajar menggunakan Ice Breaking
dengan yang diajar menggunakan Brain Gym pada siswa kelas VII SMP Negeri 21
Makassar.
Implikasi pada penelitian ini adalah pembelajaran matematika menggunakan
Ice Breaking maupun Brain Gym sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika karena sama-sama dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif agar
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Suasana belajar
menyenangkan tersebut dapat membuat minat belajar peserta didik meningkat.
Kata kunci : Minat Belajar, Ice Breaking dan Brain Gym.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional pada hakikatnya diarahkan pada pembangunan Indonesia
seutuhnya yang menyeluruh baik lahir maupun batin. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada
hakikatnya pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.1
Sehubungan dengan hal tersebut, pembangunan di bidang pendidikan
merupakan wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya manusia
Indonesia. Realisasi dari pelaksanaan pembangunan di bidang pendidikan salah
satunya dengan pendidikan formal di sekolah yang dilaksanakan secara berjenjang
dan berkesinambungan. Dimulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi dimana tiap jenjang pendidikan mempunyai peranan sendiri-sendiri.
Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan jantung kurikulum2. Artinya
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Dengan demikian, guru sebagai
1Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,  bab II,  pasal  3.
2Mansur HR, “Menciptakan Pembelajaran Efektif Melalui Apersepsi,” E-Buletin LPMP
Provinsi Sulawesi Selatan (Februari 2015), h. 2.
2pembimbing siswa dalam belajar di kelas harus mampu mengelola proses
pembelajaran agar efektif. Keberhasilan dari proses belajar di kelas ditandai dengan
tercapainya tujuan pengajaran serta prestasi belajar yang optimal.
Proses pembelajaran yang efektif terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Tahap pendahuluan atau tahap persiapan berkaitan dengan
mempersiapkan peserta didik untuk belajar. Tanpa itu, pembelajaran akan lambat dan
bahkan berhenti sama sekali.3 Hal ini berarti bahwa untuk memulai proses belajar,
peserta didik harus siap dan mau untuk belajar. Peserta didik tidak berada dalam
tekanan, tetapi dalam keadaan senang, gembira dan tertarik untuk memulai pelajaran.
Dengan kata lain diperlukan minat belajar yang tinggi pada peserta didik untuk
memulai proses pembelajaran.
Pentingnya minat belajar pada peserta didik mendasari tujuan umum para
pendidik terutama pendidik pada bidang pelajaran sains untuk membantu peserta
didik mengembangkan minat belajar pada pelajaran sains karena minat belajar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.4 Hal ini jelas menunjukkan bahwa minat belajar
peserta didik merupakan salah satu faktor penting keberhasilan pembelajaran.
Seorang guru harus mampu membangkitkan minat belajar peserta didik terhadap
pelajaran yang diajarkannya. Terutama untuk mata pelajaran sains yang biasanya
memiliki tingkat minat belajar peserta didik yang rendah.
3Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Cet.1; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 18.
4Li-hsuan Yang, “Interpersonal Relationships and the Development of Student Interest in
Science,” Electronic Journal of Science Education Southwestern University, vol. 20 no. 1 (2016), h.
18.
3Salah satu mata pelajaran sains yang pada umumnya kurang diminati siswa
adalah mata pelajaran matematika. Salah satu penyebab kurangnya minat siswa
dalam belajar matematika adalah kegiatan dalam proses pembelajaran matematika
yang masih didominasi paradigma mengajar dengan guru aktif menyampaikan
informasi dan siswa pasif menerima. Peserta didik dipaksa mempelajari apa yang
diajarkan pendidik dengan sanksi mendapat hukuman jika tidak mengerjakan tugas,
tanpa menumbuhkan kesadaran akan makna dari belajar itu sendiri.
Kondisi ini juga yang terjadi pada pembelajaran matematika di SMP Negeri
21 Makassar. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 september 2015 dengan
Ibu Hj. Hanurung sebagai guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 21 Makassar,
diketahui bahwa minat siswa terhadap mata pelajaran matematika tergolong masih
rendah. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang tidak menunjukkan rasa
senang dan perhatian pada saat mata pelajaran matematika berlangsung, tidak
konsentrasi, dan kurangnya keterlibatan siswa. Untuk mengetahui penyebabnya,
penulis juga mencoba mewawancarai beberapa siswa SMP Negeri 21 Makassar yakni
Nur Alvia, Rosnita dan Raihan Alfiansyah. Hasil wawancara tersebut menghasilkan
kesimpulan bahwa salah satu penyebab rendahnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran matematika adalah proses pembelajaran matematika yang membosankan,
monoton, dan begitu-begitu saja tanpa adanya inovasi lain sehingga pembelajaran
terasa kurang menyenangkan bagi siswa.
4Salah satu metode untuk meningkatkan minat belajar peserta didik adalah
melalui apersepsi pada tahap pendahuluan pembelajaran. Apersepsi adalah stimulus
khusus pada awal belajar yang bertujuan meraih perhatian dari para peserta didik.5
Jadi apersepsi itu membangkitkan minat dan perhatian untuk sesuatu. Apersepsi juga
dimaknai sebagai menciptakan kondisi zona alfa pada otak, yaitu kondisi terbaik
untuk belajar bagi peserta didik sebab pada kondisi alfa, neuron (sel saraf) sedang
berada dalam suatu harmoni atau keseimbangan.
Ada empat cara yang dapat membawa peserta didik kita ke zona gelombang
alfa.6 Dua diantaranya adalah ice breaking dan brain gym. Ice breaking merupakan
salah satu cara untuk memberikan rasa gembira yang bisa menumbuhkan sikap positif
siswa dan juga dapat mengembalikan konsentrasi peserta didik.7 Ice breaking artinya
pemecah kebekuan. Tujuannya adalah untuk memecahkan kebekuan atau ketegangan
yang dirasakan oleh peserta didik melalui permainan ataupun teka-teki. Karena
seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa pembelajaran tidak akan berhasil
apabila peserta didik berada dalam suasana yang beku dan tegang.
Dunlap8 menyatakan bahwa icebreaking berupa permainan adalah salah satu
cara yang efektif dalam pembelajaran. Permainan dapat membantu siswa untuk
5Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak Juara
(Cet.14; Bandung: Mizan, 2014), h. 92.
6Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, h. 92.
7Isti Khadiyanti, “Pengaruh Ice Breaking dan Media Poster Terhadap Minat Belajar pada
Mata Pelajaran IPA Kelas III Siswa SD Negeri Pajang 3 Surakarta” (Naskah Publikasi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 7-8.
8Delia Dunlap, “Games and Icebreakers for The ESL Classroom” English Languange Fellow
Mauritania (August 2013), h. 3.
5mengenali dirinya sendiri, mengaktifkan siswa untuk membentuk ikatan yang erat
dengan teman kelasnya, menciptakan suasana dimana siswa merasa nyaman untuk
mengekspresikan ide dalam lingkungan belajar yang aman, serta memberikan energi
kepada siswa untuk menjadi peserta yang lebih aktif dalam pembelajaran.
Menurut sebuah tim bernama Student as Partners, Teaching, Learning and
Support,9 icebreaking dapat berupa pertanyaan menarik atau aktivitas yang dapat
digunakan untuk membuat peserta lebih santai dalam suasana belajar. Icebreaking
dapat menciptakan suasana kelompok yang positif, membantu peserta didik untuk
lebih santai dan tidak tegang, mendobrak hambatan sosial, membangkitkan energi
dan motivasi, membantu peserta untuk “think outside the box”. Suasana demikian
yang seharusnya mampu diciptakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar belajar
menjadi efektif dan menyenangkan.
Penelitian yang dilakukan oleh John Kirriemuir dan Angela Mcfarlane10
menunjukkan adanya pengaruh positif games atau permainan yang merupakan salah
satu bentuk ice breaking dalam proses pembelajaran terhadap ketertarikan siswa
untuk belajar. Hasil penelitian ini menyarankan agar permainan mulai dikembangkan
dalam proses pembelajaran.
9Student as Partners, Teaching, Learning and Support Office, The University of Manchester,
Student as Partners: Peer Support Icebreakers, h. 2.
10John Kirriemuir dan Angela Mcfarlane, “Literature Review in Games and Learning”
Futurelab Research Report, vol. 8 (November 2007).
6Senada dengan hal tersebut, Valerie J. Shute, et al11 menggambarkan
bagaimana permainan yang dirancang dengan baik dapat menyediakan lingkungan di
mana seseorang lebih mudah untuk dapat menerima pembelajaran, terutama
dibandingkan dengan lingkungan tradisional seperti pembelajaran konvensional.
Sementara itu di Indonesia sendiri, penelitian yang dilakukan oleh Riya
Susanah dan Dedi Hidayatullah Alarifin12 menunjukkan hasil yang positif bahwa
kegiatan pembelajaran fisika dengan menerapkan ice breaking dapat membuat
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga motivasi siswa untuk belajar
fisika meningkat dan berpengaruh pada hasil belajar fisika yang juga meningkat.
Selain ice breaking, terdapat juga brain gym. Brain Gym adalah serangkaian
latihan gerak yang sederhana dan menyenangkan untuk memudahkan kegiatan belajar
dan penyesuaian dengan tuntutan sehari-hari.13 Brain Gym membuka bagian-bagian
otak yang sebelumnya tertutup atau terhambat sehingga kegiatan belajar berlangsung
menggunakan seluruh otak. Brain Gym memberikan pengaruh positif pada
peningkatan daya ingat, memperbaiki konsentrasi belajar, meningkatkan rasa percaya
diri, kemampuan berhitung, dan membuat peserta didik lebih mampu mengendalikan
stress.
11Valerie J. Shute, Lloyd Rieber, & Richard Van Eck, “Games … and … Learning”,
Educational Research, vol. 8 no. 23 (2010), h.1-31.
12Riya Susanah dan Dedi Hidayatullah Alarifin, “Penerapan Permainan Penyegar (Ice
Breaking) dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan  Motivasi dan Hasil Belajar ” Jurnal
Pendidikan Fisika, vol. 2 no. 1 (2014), h. 50.
13Patrick N. Karluki & Holly D. Kent. “The Effect of Brain Gym Activities and Traditional
Teaching Strategies on Student’s Performance in Comprehension in a 4th Grade Classroom” Mid-
south Educational Research Association (November 2014), h. 10.
7Adanya hubungan yang positif antara penggunaan brain gym dengan minat
belajar siswa setidaknya telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Fitri
Handayani14. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode brain gym
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan konsentrasi dan minat belajar
peserta didik. Senada dengan hasil penelitian tersebut, penelitian oleh Yudi Andre15
juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan brain gym lebih efektif terhadap minat
belajar siswa jika dibandingkan dengan proses pembelajaran konvensional. Hal ini
ditandai dengan adanya perbedaan signifikan antara minat belajar siswa yang diajar
menggunakan brain gym dengan proses pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mencoba membandingkan
penggunaan kedua metode tersebut dengan objek siswa kelas VII SMP Negeri 21
Makassar dengan pertimbangan minat belajar siswa yang rendah melalui penelitian
dengan judul “Studi Komparasi Penggunaan Ice Breaking dan Brain Gym Terhadap
Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar”.
14Fitri Handayani, “Optimalisasi Penggunaan Metode Brain Gym dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Konsentrasi dan Minat Belajar Siswa MTS MUH Waru Kelas VIII”
(Naskah Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unismuh, Surakarta, 2010).
15Yudi Andre, “Efektivitas Penggunaan Metode Brain Gym Terhadap Minat Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri Kalibeji Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun
Pelajaran 2011/2012” (Naskah Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen
Satya Wacana, Salatiga, 2012).
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan,
yaitu:
1. Bagaimana minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dalam pembelajaran
matematika?
2. Bagaimana minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Brain Gym dalam pembelajaran
matematika?
3. Apakah ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri
21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym?
C. Tujuan Penelitian
Mengenai tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian adalah untuk
mengetahui:
1. Minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang
diajar menggunakan Ice Breaking dalam pembelajaran matematika.
2. Minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang
diajar menggunakan Brain Gym dalam pembelajaran matematika.
93. Perbandingan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pendidikan matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan masukan yang baik
bagi sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat
meningkat.
b. Bagi Guru
1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran
sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa.
2) Guru dapat semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam proses
pembelajaran.
10
3) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar
khususnya pelajaran matematika.
c. Bagi Siswa
1) Memperoleh cara belajar yang lebih efektif dan lebih mudah memahami
materi yang telah diberikan.
2) Semakin banyak siswa yang tidak lagi menganggap matematika itu sulit dan
menambah minat serta kemampuan siswa dalam belajar matematika.
3) Siswa merasa senang karena dilibatkan dalam proses pembelajaran.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti






a. Pengertian Minat Belajar
Interest atau minat  adalah  kecenderungan dan gairah yang tinggi terhadap
sesuatu.1 Berarti minat merupakan suatu bentuk ketertarikan. Dengan adanya
ketertarikan maka akan terjadi penerimaan  terhadap  suatu  hubungan  antara  diri
sendiri   dengan  sesuatu  di  luar  diri.    Semakin  kuat  atau  dekat  hubungan
tersebut,  semakin  besar  minatnya.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu.2 Hal ini menunjukkan bahwa minat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat belajar mempengaruhi seseorang untuk
mau melakukan proses pembelajaran. Tanpa adanya minat belajar seseorang tidak
akan melakukan proses pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan minat belajar yang
tinggi akan mendorong seseorang untuk melakukan proses belajar dengan kemauan
sendiri tanpa ada yang menyuruh.
1Mahmud, Psikologi Pendidikan (Cet. 2; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 99.
2Keke Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Penabur, vol. 7 no. 10 (Juni 2008), h. 14.
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Minat dapat diartikan sebagai suatu yang menjadi sumber identifikasi anak
dengan keberadaan pribadinya. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya. Bila seseorang melihat
sesuatu akan menguntungkan orang tersebut akan berminat.3 Hal ini berarti minat
dapat timbul ketika seseorang tahu apa manfaat yang akan diperoleh setelah
melakukan sesuatu. Dapat dikatakan seseorang akan tumbuh minat untuk belajar
ketika dia tahu apa manfaat yang akan diperolehnya setelah melakukan proses belajar
tersebut.
Berdasarkan beberapa pengertian minat tersebut, maka dapat diketahui
bahwa minat belajar adalah kecenderungan dan ketertarikan yang mendoronng
seseorang untuk mau melakukan proses belajar dengan kesadaran dan kemauan
sendiri tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar memiliki peran penting untuk
mendukung keberhasilan belajar seseorang.
b. Aspek Minat Belajar
Minat belajar seseorang dapat dilihat dari berbagai indikator minat belajar
yang menunjukkan seberapa besar minat seseorang dalam suatu pembelajaran
tertentu. Menurut Safari dalam Wasti aspek minat belajar yaitu perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian dan keterlibatan siswa.4
3Eliza Herijulianti, Tati Svasti Indriani dan Sri Artini, Pendidikan Kesehatan Gigi (Cet. I;
Jakarta: EGC, 2001), h. 19-20.
4Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang,” Journal Home Economic and Tourism, vol. 2 no. 1 (2013), h. 5.
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1) Perasaan Senang
Perasaan terdiri atas dua yaitu perasaan momentan dan intensional.
Momentan adalah perasaan yang muncul pada saat-saat tertentu. Intensional adalah
reaksi dari perasaan yang diberikan terhadap sesuatu dan hal-hal tertentu. Perasaan
disini terbagi menjadi dua, yaitu perasaan senang dan perasaan tidak senang.
Sehingga dari perasaan itu akan timbul sebuah sikap.
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap mata
pelajaran matematika, maka ia akan menerima pelajaran tersebut dengan senang,
terus menerus mempelajarinya, tidak merasa terpaksa dalam belajar dan tidak
merasakan bosan akan pelajaran matematika itu sendiri.
2) Ketertarikan
Ketertarikan itu muncul karena sifat objek yang membuat menarik atau karena
ada perasaan senang terhadap objek atau pelajaran tersebut. Siswa yang memiliki
ketertarikan pada materi pelajaran matematika, ia akan berusaha untuk mencari
tantangan pada isi pelajaran yang dikaji, mencari contoh sesuai dengan keadaan
sekarang yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika dan secara terus menerus
akan membahas materi pelajaran itu.
3) Perhatian
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal
ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Perhatian adalah
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.
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Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek,
atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas. Aktivitas yang
disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih
tinggi.
Oleh karena itu seorang yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran,
ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus dengan cara
memberikan perhatian lebih, memiliki konsentrasi dalam belajar dan mengikuti
penjelasan guru serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
4) Keterlibatan
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran berarti siswa ikut serta dan berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Bentuk keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran ditandai dengan sikap aktif mengerjakan soal yang diberikan guru,
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, mengajukan ide dan membuat
kesimpulan dari materi pelajaran.
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa ada empat indikator utama
minat belajar yakni perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan siswa.
Indikator-indikator tersebut kemudian yang akan digunakan untuk mengetahui
seberapa besar minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Terdapat beragam faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik.
Menurut Lucy, hal yang mempengaruhi minat belajar anak bukan karena pelajaran
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yang sulit melainkan tidak lepas dari faktor guru yang mengajar. Jika cara mengajar
guru menarik, tidak membosankan serta sikapnya bersahabat, anak didik pasti akan
menjadi lebih tekun, rajin dan antusias menerima pelajaran yang diberikan. Selain itu
anak yang tidak mengetahui pentingnya belajar akan menciptakan kesulitan dalam
menciptakan prestasi yang maksimal di sekolah. Banyak anak yang tidak termotivasi
ke sekolah karena mereka tidak merasakan manfaat belajar.5 Maka dari itu penting
bagi guru untuk memberikan pemahaman pada peserta didik mengenai pentingnya
belajar dan manfaat belajar sebelum memulai mempelajari sesuatu. Secara khusus
guru memberikan penjelasan mengenai manfaat mempelajari materi pelajaran
terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik.
Sejalan dengan hal tersebut, Aritonang menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu sebagai berikut:6
1) Cara Mengajar Guru
Cara mengajar guru ternyata sangat berpengaruh terhadap minat belajar
peserta didik. Cara mengajar guru yang dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik adalah guru yang dapat berperan sebagai demonstrator dan evaluator yang baik
dengan cara menarik perhatian siswa, membuat tujuan yang jelas dan mengakhiri
pelajaran dengan berkesan.
5Bunda Lucy, Panduan Praktis Tes Minat & Bakat Anak (Cet. 1; Jakarta: Penebar Swadaya,
2016), h. 40.
6Keke Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Penabur, h. 18-21.
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Perhatian siswa muncul karena didorong oleh rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu
tersebut dapat dirangsang melalui hal-hal yang baru, aneh dan lain dari hal yang
sudah ada. Hal-hal yang dapat menarik perhatian siswa tersebut dapat berupa bunyi-
bunyian tertentu, entah peluit, bel, potongan lagu atau tanda-tanda visual seperti
mengangkat tangan.
Setelah siswa tertarik untuk belajar jelaskan kepada siswa kompetensi dasar
(KD) yang akan dicapai. Dengan adanya KD yang jelas siswa akan berusaha untuk
mencapai KD tersebut. Tujuan yang jelas tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan alasan yang kuat mengapa siswa harus melakukan sesuatu sehubungan
dengan KD tersebut atau menghubungkan materi pembelajaran dengan  kebutuhan
dan kondisi siswa.
Selanjutnya hal yang perlu dilakukan agar materi pelajaran teringat terus pada
siswa adalah dengan mengakhiri pelajaran secara berkesan. Misalnya dengan
menyediakan waktu lima menit untuk menutup pelajaran atau menekankan pada
siswa untuk hening selama beberapa detik guna mengendapkan informasi yang baru
saja diterima.
2) Karakter Guru
Guru yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik adalah guru yang
mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan peserta didiknya. Ketika hubungan




Lingkungan kelas yang tenang dan nyaman sangat diperlukan dalam proses
belajar mengajar. Akan tetapi lingkungan kelas sering membuat siswa bosan dan
kecewa berada di dalamnya, oleh karena tinggal di lingkungan kelas yang sama
dalam waktu yang lama, monoton, dan tidak menarik. Pengaruh lingkungan kelas
dapat merangsang siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang
proses belajar mengajar. Semakin kreatif guru dalam menciptakan suasana kelas yang
menarik akan meningkatkan minat belajar peserta didik.
4) Fasilitas Belajar
Belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran daripada
bila siswa belajar tanpa dibantu dengan alat pengajaran. Dengan menggunakan
fasilitas belajar yang berupa alat peragaan tersebut dapat membangkitkan minat dan
motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar
adalah cara mengajar guru dan suasana kelas. Jika cara mengajar guru menarik
perhatian siswa dan suasana kelas tidak monoton dan membosankan maka minat
belajar peserta didik akan meningkat. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
akan menerapkan proses pembelajaran yang menarik dengan metode alpha zone




a. Pengertian Ice breaking
Istilah ice breaker berasal dari dua kata asing, yaitu ice yang berarti es yang
memiliki sifat kaku, dingin, dan keras, sedangkan breaker berarti memecahkan. Arti
harfiah ice-breaker adalah “pemecah es”. Jadi, ice breaker bisa diartikan sebagai
usaha untuk memecahan atau mencairkan suasana yang kaku seperti es agar menjadi
lebih nyaman mengalir dan santai.
Said mengungkapkan, yang dimaksud ice breaker adalah permainan atau
kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok.7
Melalui aktivitas dan permainan tersebut dapat mencairkan suasana yang beku
menjadi lebih hangat dan menyenangkan.
Ice breaking merupakan sentuhan aktivitas yang dapat digunakan untuk
memecahkan kebekuan, kekalutan, kejemuan dan kejenuhan suasana sehingga
menjadi mencair dan suasana bisa kembali pada keadaan semula (lebih kondusif).
Jika sentuhan aktivitas ini diterapkan pada proses pembelajaran di kelas, maka besar
kemungkinannya siswa kembali pada kondisi (semangat, motivasi, gairah belajar,
kejemuan dan lain sebagainya) yang lebih baik.8 Suasana kondusif tersebut akan lebih
efektif untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dibandingkan dengan
suasana yang tegang.
7M. Said, 80+ Ice Breaker Games-Kumpulan Permainan Penggugah Semangat (Yogyakarta:
Andi Offset, 2010), h. 1.
8Achmad Fanani, “Ice Breaking dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan vol. 6
no. 11 (Oktober 2010), h. 69.
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Permainan penyegar (ice breaking) adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mencairkan suasana pembelajaran yang membosankan, kaku, dan pasif
menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, menyegarkan, aktif dan
membangkitkan motivasi untuk belajar lebih bergairah.9 Dengan kata lain ice
breaking juga berfungsi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik karena minat
belajar adalah kondisi dimana siswa merasa bergairah untuk melakukan proses
belajar.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat diketahui bahwa ice
breaking adalah suatu aktivitas atau permainan yang dilakukan untuk memecah
kebekuan, kekakuan, atau ketegangan di dalam kelas agar tercipta suasana yang
kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk belajar.
b. Manfaat Ice Breaking
Ada beberapa manfaat melakukan aktivitas ice breaking, diantaranya adalah
menghilangkan kebosanan, kejemuan, kecemasan, dan keletihan karena bisa keluar
sementara dari rutinitas pelajaran dengan melakukan aktivitas gerak bebas dan ceria,
juga manfaat lain seperti:10
1) Melatih berpikir secara kreatif dan luas siswa.
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan otak dan kreativitas siswa.
3) Melatih siswa berinteraksi dalam kelompok dan bekerja sama dalam satu tim.
9Riya Susanah dan Dedi Hidayatullah Alarifin, “Penerapan Permainan Penyegar (Ice
Breaking) dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan  Motivasi dan Hasil Belajar ” Jurnal
Pendidikan Fisika, h. 43.
10Achmad Fanani, “Ice Breaking dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan, h. 69.
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4) Melatih berpikir sistematis dan kreatif untuk memecahkan masalah.
5) Meningkatkan rasa percaya diri.
6) Melatih menentukan strategi secara matang.
7) Melatih kreativitas dengan bahan yang terbatas.
8) Melatih konsentrasi, berani bertindak dan tidak takut salah.
9) Merekatkan hubungan interpersonal yang renggang.
10) Melatih untuk menghargai orang lain.
11) Memantapkan konsep diri.
12) Melatih jiwa kepemimpinan.
13) Melatih bersikap ilmiah.
14) Melatih mengambil keputusan dan tindakan.
Berdasarkan beberapa manfaat tersebut, maka jelaslah bahwa ice breaking
dapat menjadi salah satu alternatif untuk digunakan dalam pembelajaran agar
pembelajaran tidak monoton dan tidak membosankan bagi siswa. Terutama sangat
baik digunakan dalam proses pembelajaran matematika yang biasanya terkesan
menegangkan dan menakutkan bagi siswa.
c. Syarat Ice Breaking dalam Pembelajaran
Ice Breaking memang sangat ampuh untuk membuat siswa masuk kembali ke
zona alfa. Namun guru harus berhati-hati dalam memilih ice breaking yang tepat.
Artinya jangan sampai ice breaking ini menghabiskan waktu jam pelajaran. Harus
dibedakan ice breaking yang digunakan untuk training ataupun outbound dengan ice
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breaking di dalam kelas. Tantangan bagi para gurulah untuk mengoleksi ice
breaking.
Syarat-syarat ice breaking di dalam kelas yang berfungsi mengembalikan
siswa kembali ke zona alfa adalah:11
1) Ice breaking dilakukan dalam waktu singkat, makin singkat makin baik.
Tujuan dilakukan ice breaking adalah untuk memecahkan suasana tegang dan
kaku di dalam kelas sehingga tidak perlu melakukannya terlalu lama. Hindari
agar tidak terjadi waktu belajar lebih banyak terpakai untuk melakukan ice
breaking daripada proses pembelajaran itu sendiri.
2) Ice breaking diikuti seluruh siswa. Hindari ice breaking yang mengikut
sertakan satu atau beberapa siswa saja. Semua siswa harus terlibat dalam
kegiatan ice breaking agar manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh siswa
pula.
3) Guru dapat menjelaskan dengan singkat teaching-point atau maksud ice
breaking dalam waktu tidak terlalu lama. Setiap ice breaking yang dilakukan
pasti punya tujuan tertentu. Guru harus mampu menjelaskan maksud tersebut
kepada siswa agar siswa dapat mengetahui apa manfaat melakukan aktifitas
tersebut.
11Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, h. 99-100.
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4) Apabila target sudah terpenuhi, yaitu siswa sudah kembali senang, segera
kembali ke materi pelajaran. Hindari untuk terjadi jeda yang lama antara ice
breaking dan kembali ke proses pembelajaran. Waktu belajar di sekolah
terbatas sehingga guru harus pandai-pandai memanfaatkan dengan efisien.
Berdasarkan syarat-syarat ice breaking tersebut maka penulis berpendapat
bahwa guru harus dapat mengelola kegiatan ice breaking di dalam kelas agar efektif
dan efisien. Efektif maksudnya tujuan dilakukan ice breaking tercapai yakni peserta
didik kembali senang dan tidak tegang dalam belajar. Sedangkan efisien maksudnya
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlalu lama.
d. Jenis-Jenis Ice Breaking
Ada banyak jenis ice breaking yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencairkan suasana kaku dan tegang di sekolah. Sunarto
membagi jenis ice breaking ini menjadi 8 bagian:12
1) Yel-yel
Yel-yel walaupun sederhana tetapi mempunyai tingkat “penyembuh” yang
paling baik dibanding jenis lain. Dengan melakukan yel-yel selain konsentrasi
menjadi pulih kembali, juga dapat menumbuhkan semangat yang tinggi dari peserta
didik untuk melanjutkan pelajaran. Terlebih dahulu kita membuat kesepakatan-
kesepakatan untuk melakukan yel-yel tertentu. Yel-yel yang paling sering untuk
tujuan ini adalah model-model sapa jawab.
12Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), h. 33.
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Guru menyapa Siswa menjawab
Halo Hai
Hai Halo
Apa kabar? Luar biasa
Kita kembali ke… Laptop
Are you ready? Yes
2) Tepuk Tangan
Ice breaking atau energizer jenis tepuk dapat dilakukan oleh siapa saja. Bagi
peserta yang kurang suka menyanyi atau juga peserta yang kurang memiliki rasa
percaya diri biasanya memilih model ini. Tepuk tangan juga sangat bagus dilakukan
oleh siapa saja dengan tidak melihat usia. Dari anak kecil sampai orang tua tetap
pantas melakukan jenis ini. 13
Untuk kepentingan energizer dalam pembelajaran, tepuk tangan dapat
dimodifikasi menjadi banyak sekali modelnya seperti jenis tepuk balas tepuk berikut:
Tepuk 2x, dibalas dengan tepuk 1x
Tepuk 3x, dibalas dengan tepuk 2x
Tepuk 1x, dibalas dengan tepuk tangan meriah
3) Lagu
Selama ini berdasarkan pengalaman, ice breaker jenis ini adalah yang paling
banyak disukai oleh peserta didik. Lagu-lagu dalam pembelajaran sangat populer
dalam kegiatan belajar mengajar di zaman dahulu. Namun seiring dengan
13Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif , h. 34.
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perkembangan zaman, nampaknya para guru masa kini sudah mulai enggan
menggunakan sarana ini.
4) Gerak Anggota Badan
Energizer jenis ini biasanya digunakan dalam pembelajaran jika dilihat para
peserta sudah kecapaian maka perlu digerakkan anggota badannya agar kondisi
psikologis kembali fresh. Jenis ini bisa dilakukan secara individual maupun
berpasangan. Salah satu contoh adalah sebagai berikut:14
Jika kita katakan mangga, peserta mengangkat kedua tangan sambil berjinjit
Jika kita katakan jeruk, kedua tangan peserta mengacung ke depan.
Jika kita katakan kacang, peserta membungkukkan badan sambil kedua
tangan memegang sepatu.
5) Gerak dan Lagu
Jenis lagu ini hampir sama dengan jenis gerak anggota badan, justru jenis ini
lebih menarik, karena disertai dengan lagu.
6) Games
Games atau permainan adalah jenis Ice Breaker yang paling membuat siswa
didik heboh. Melalui permainan suasana menjadi cair sehingga kondisi belajar
menjadi kondusif.
14Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif, h. 35.
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7) Dongeng
Dongeng adalah salah satu sarana yang cukup efektif untuk memusatkan
perhatian siswa. Dongeng selalu menarik perhatian siswa baik di awal maupun
diakhir pelajaran.
8) Cerita Lucu (Humor)
Humor dalam pembelajaran yang diperlukan tidaklah mengharuskan peserta
didik bisa tertawa terpingkal-pingkal, namun lebih kepada bagaimana membuat
suasana menjadi cair tanpa ada ketegangan lagi setelah beberapa jam serius
mengikuti pelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa ice breaking
memiliki beragam jenis. Mulai dari jenis yel-yel, games atau permainan hingga cerita
lucu. Berbagai jenis tersebut dapat menjadi pilihan untuk digunakan di dalam kelas
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Beberapa jenis ice breaking
tersebut juga dapat dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan media dan waktu
yang lama.
3. Brain Gym
a. Pengertian Brain Gym
Senam otak atau brain gym adalah serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh
sederhana. Gerakan ini dibuat untuk merangsang otak kiri dan kanan (dimensi
lateralitas), meringankan atau merelaksasi bagian belakang dan bagian depan otak
(dimensi kerja atau fokus perhatian), serta merangsang sistem yang terkait dengan
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perasaan atau emosional, yakni otak tengah (limbis) serta otak besar (dimensi
pemusatan).15 Berdasarkan definisi ini senam otak terdiri atas serangkaian gerakan
untuk merangsang otak kiri, otak kanan dan otak tengah. Selama ini orang di dunia
ternyata hanya mengandalkan otak kiri saja padahal otak dapat dioptimalkan
fungsinya dengan menyeimbangkan ketiga bagian otak tersebut.
Menurut pendapat lain, senam otak (brain gym) adalah suatu usaha untuk
membangkitkan fungsi-fungsi neuron dalam mengkoordinasikan gerakan tubuh.
Pada senam otak ini dilakukan gerakan-gerakan yang membutuhkan koordinasi
antara otak kanan dan otak kiri. Semakin sering kita melakukan senam otak ini,
semakin banyak koneksi neuron pada otak.16
Kekuatan yang dimiliki oleh gerakan-gerakan sederhana brain gym
mengaktifkan kembali fungsi seluruh otak melalui hubungan yang intim dengan
gerakan-gerakan tubuh. Brain gym terdiri dari gerakan-gerakan terintegrasi
kontralateral yang menuntut keseimbangan, yang secara mekanis mengaktifkan
kedua hemisfer otak melalui korteks motorik dan korteks sensoris, merangsang
vestibular untuk mencari keseimbangan dan mengurangi mekanisme “melawan tau
lari”. Dalam keadaan seimbang ini, lebih mudah bagi kita untuk berpikir,
memahami, dan muncul dengan ide-ide dan solusi-solusi baru.17
15Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, h. 106
16Hartono Sangkanparan, Otak Tengah Memang Dahsyat: Bukti-Bukti Dahsyatnya Otak
Tengah (Cet. 1: Jakarta: Transmedia Pustaka, 2010), h. 82.
17Paul E. Dennison, Brain Gym and Me: Merasakan Kembali Kenikmatan Belajar (Jakarta:
Grasindo, 2008), h. 3.
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Berdasarkan pengertian beberapa ahli tersebut, maka dapat diketahui bahwa
brain gym adalah serangkaian gerakan-gerakan yang dilakukan untuk mengaktifkan
otak kanan dan otak kiri juga merangsang otak tengah untuk mencapai
keseimbangan otak, karena dalam keadaan otak yang seimbang maka seseoarang
akan lebih mudah untuk berpikir, memahami dan memunculkan ide-ide baru.
b. Manfaat Brain Gym
Menurut Wagner, anak-anak maupun orang dewasa menggunakan brain gym
untuk membantu mengintegrasikan tubuh dan pikiran dengan mengembangkan otak
melalui gerakan. Sehingga dikatakan pembelajaran dengan keseluruhan otak. Brain
gym bermanfaat untuk meningkatkan:18




5) Kemampuan mengatur (organizing)
6) Kemampuan mendengar
7) Koordinasi fisik
8) Kemampuan menyelesaiakan rencana
9) Kemampuan belajar
10) Performa olahraga
18Wagner Mary Jo, “Three Brain Gym® Movements to Help You Lower stress, Calm down,
and Learn Anything Easily” Brain Boosters for Your Kids, http://www.brainboostersforyourkids.com
/freeBGguide.html, diakses pada 14 Maret 2016.
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Berdasarkan uraian tersebut maka brain gym memiliki banyak sekali manfaat
salah satunya dalam proses belajar misalnya sebagai apersepsi. Brain gym juga
biasanya digunakan sebagai cara untuk membawa kembali peserta didik kembali ke
zona alfa dalam proses pembelajaran.
c. Gerakan-Gerakan Brain Gym
Brain gym memiliki banyak jenis gerakan. Namun di dalam penelitian ini
hanya akan dibahas beberapa jenis gerakan brain gym saja. Jenis gerakan berikut
yang paling banyak digunakan menurut para ahli:
1) Lazy 8 (8 Tidur)
Menggambar 8 tidur atau simbol “tak terhingga” memungkinkan siswa untuk
menyeberangi garis tengah visual tanpa berhenti, dengan demikian mengaktifkan
mata kanan dan kiri serta mengintegrasiakan bidang penglihatan kanan dan kiri.
Angka 8 digambar dalam posisi tidur dengan titik tengah yang jelas, yang
memisahkan wilayah lingkaran kiri dan kanan, dan dihubungkan dengan garis yang
tersambung.
Gerakan 8 Tidur berfungsi mengaktifkan otak untuk menyebrangi garis tengah
penglihatan, meningkatkan integrasi kedua sisi, memperbaiki penglihatan dengan dua
mata bersamaan (binokular) dan melihat lebih jauh ke samping (perifer), dan
meningkatkan koordinasi otot mata (terutama untuk menyusun).19
19Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym Children’s Edition Revised: Senam
Otak Buku Panduan Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 5.
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2) Cross Crawl (Gerak Diagonal)
Meningkatkan komunikasi dan intergrasi di antara kedua hemisfer serebri
dengan terbentuknya percabangan dan mielinisasi persarafan di corpus callosum
sehingga komunikasi antara kedua hemisfer bertambah cepat dan lebih terintegrasi.
Gerakan ini meningkatkan koordinasi penglihatan, pendengaran, kemampuan
kinestetik sehingga meningkatkan kemampuan mendengar, membaca, menulis dan
daya ingat. Koordinasikan gerakan supaya kalau satu tangan bergerak, kaki yang
berlawanan bergerak pada saat yang sama. Gerakkan badan ke depan, ke samping, ke
belakang dan arahkan mata kesemua jurusan.20
3) Neck Rolls (Putar Kepala)
Gerakan ini mampu menurunkan tegangan otot leher, meningkatkan
kemampuan melaksanakan kegiatan mental tanpa tekanan. Gerakan ini meningkatkan
pernapasan dan relaksasi titik-titik vokal untuk pembicaraan yang lebih beresonansi.
Karena ada peningkatan di dalam kemampuan menggerakkan mata dari kiri ke kanan
melewati bidang tengah penglihatan, maka kemampuan baca juga meningkat.
Tundukkan kepala kedepan, dan pelan-pelan putar dari satu sisi kesisi lainnya.
Tengadahkan kepala kebelakang, dan putar lagi kekiri kekanan. Ulangi dengan bahu
diturunkan.21
20Titi S.Sularyo dan Setyo Handryastuti, “Senam Otak,” Jurnal Sari Pediatri vol.4 no.1 (Juni
2002), h. 38.
21 Titi S.Sularyo dan Setyo Handryastuti, “Senam Otak,” Jurnal Sari Pediatri, h. 39
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4) Sakelar Otak
Sakelar otak yaitu jaringan lunak di bawah tulang selangka (clavicula) tulang
yang membentuk bahu dan menghubungkan lengan atas pada tubuh, terdiri atas
clavicula kiri dan kanan. Bagian punggung tempat terletak sakelar otak tersebut
dipijat selama 20-30 detik dengan satu tangan, sementara tangan lainnya memegang
atau memijat sebelah kanan dan kiri pusar.
Gerakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengiriman pesan dari otak kiri
ke kanan atau sebaliknya, meningkatkan penerimaan oksigen dan menstimulasi aliran
darah agar lebih lancar mengalir ke otak.22
5) The Elephant (Gajah)
Gerakan Gajah digunakan untuk mengaktifkan bagian dalam telinga,
keseimbangan menjadi lebih baik., juga mengintegrasikan otak untuk mendengar
dengan kedua telinga, membuat rileks otot-otot tengkuk yang tegang, yang sering
timbul sebagai reaksi terhadap bunyi atau gerakan bibir yang berlebihan sewaktu
membaca dalam hati. Pada gerakan gajah, batang tubuh, kepala, lengan dan tangan
bekerja sebagai satu kesatuan, yang bergerak di sekeliling bayangan 8 Tidur dari
jarak jauh, dengan fokus mata melewati tangan. Seluruh tubuh ikut bergerak, bukan
hanya lengan.
Gerakan Gajah mengaktifkan otak untuk menyeberangi garis tengah
pendengaran (termasuk kemampuan untuk memperhatikan, pengenalan, persepsi,
22Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, h. 107
31
pembedaan, dan ingatan), mendengarkan suara sendiri, daya ingat jangka panjang dan
jangka pendek, kemampuan berbicara dalam hati dan berpikir, integrasi penglihatan,
pendengaran, dan gerakan seluruh tubuh, dan kedalaman persepsi dan kemampuan
kerja sama mata.23
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai beberapa gerakan brain gym
tersebut terlihat bahwa brain gym merupakan salah satu metode yang mudah
digunakan di dalam kelas karena tidak membutuhkan media di dalam
pelaksanaannya. Hanya perlu mengikuti gerakan-gerakan sederhana dan dapat
dilakukan dalam waktu yang tidak lama.
Selain gerakan-gerakan tersebut, masih banyak lagi jenis gerakan brain gym
yang lain. Pada intinya gerakan-gerakan brain gym tersebut melatih peserta didik
untuk menyeimbangkan fungsi otak, melatih penglihatan dan konsentrasi dan juga
memperlancar peredaran darah ke seluruh tubuh dan ke otak.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun kajian relevan tentang ice breaking dan brain gym serta kaitannya
dengan minat adalah sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Ari Nur
Cahyani dengan judul “Pengaruh Reward dan Ice Breaking Terhadap Minat Belajar
Tematik Siswa Kelas IV SD Ngadirejo 01” menunjukkan bahwa ice breaker
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar tematik siswa. Hal ini berdasarkan
hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,547 > 2,042 dan nilai signifikansi <
23Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym Children’s Edition Revised: Senam
Otak Buku Panduan Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 6.
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0,05, yaitu 0,016 dengan sumbangan relatif sebesar 54,7% dan sumbangan efektif
sebesar 33,53 %.24 Hal ini berarti penggunaan ice breaking dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar tematik siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Isti Khadiyanti dengan judul “Pengaruh Ice
Breaking dan Media Poster Terhadap Minat Belajar pada Mata Pelajaran IPA Kelas
III Siswa SD Negeri Pajang 3 Surakarta” menunjukkan hasil bahwa ice breaking dan
media poster secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa
SD Negeri Pajang 3 Surakarta. Terlihat dari hasil uji F yang memperoleh fhitung
sebesar 4,971 dengan ftabel sebesar 4,121 pada taraf signikan 5%. Hasil perhitungan
untuk nilai R2 sebesar 0,124, dengan kontribusi ice breaking 0,875% dan media
poster 12,404% maka minat belajar 13,28% dipengaruhi oleh ice breaking dan media
poster, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dari pembelajaran yang dilakukan yang
tidak diteliti pada penelitian ini.25
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Utami dengan judul “Penggunaan Media
Lagu (Nyanyian) untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SD Negeri Tlogopandogan 2” menunjukkan hasil bahwa penggunaan
media lagu (nyanyian) dapat meningkatkan minat belajar siswa ditandai dengan
peningkatan ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan aktif siswa selama
24Ari Nur Cahyani, “Pengaruh Reward dan Ice Breaking Terhadap Minat Belajar Tematik
Siswa Kelas IV SD Ngadirejo 01” (Naskah Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah surakarta, 2014), h. 10.
25Isti Khadiyanti, “Pengaruh Ice Breaking dan Media Poster Terhadap Minat Belajar pada
Mata Pelajaran IPA Kelas III Siswa SD Negeri Pajang 3 Surakarta”, h. 7-8.
33
proses pembelajaran.26 Sesuai dengan penjelasan mengenai jenis-jenis ice breaking
pada kajian teori, lagu atau nyanyian merupakan salah satu jenis ice breaking.
Sehingga dapat dikatakan bahwa ice breaking berupa lagu atau nyanyian yang
digunakan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aryati Nuryana dan Setiyo
Purwanto tentang “Efektivitas Brain Gym dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar
pada Anak” menunjukkan hasil berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan brain gym sangat efektif dalam meningkatkan
konsentrasi belajar pada anak.27 Konsentrasi belajar merupakan bagian dari perhatian
dalam proses pembelajaran. Perhatian juga merupakan salah satu aspek minat
belajar. Sehingga melalui kesimpulan penelitian ini secara tidak langsung dinyatakan
bahwa brain gym dapat meningkatkan salah satu aspek minat belajar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Beni Kurniawan Haryanto dengan
judul “Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa Melalui Penerapan Brain Gym
dan Pendekatan Kooperatif Student Team Achievement Division” menunjukkan hasil
bahwa minat belajar meningkat setelah diterapkan brain gym dan pendekatan
kooperatif student team achievement division ditandai dengan perasaan senang
mengikuti pelajaran meningkat dari (47%) menjadi (73,7%), perhatian terhadap
materi yang diajarkan meningkat dari (35%) menjadi (65,8%), kemauan dalam
26Tri Utami, “Penggunaan Media Lagu (Nyanyian) untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Tlogopandogan 2” (Naskah Publikasi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 9.
27Aryati Nuryana dan Setiyo Purwanto, “Efektvitas Brain Gym dalam Meningkatkan
Konsentrasi Belajar pada Anak” Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi vol. 12 no. 1 (Mei 2010),
h. 97.
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mengerjakan soal dan bertanya meningkat dari (7,5%) menjadi (23,7%), konsentrasi
terhadap materi yang diajarkan meningkat dari (25%) menjadi (55,3%), kesadaran
mengerjakan tugas dan mempelajari kembali materi yang telah diajarkan meningkat
dari (10%) menjadi (26,3%).28
Berdasarkan penelitian-penelitian relevan tersebut, penulis berpendapat bahwa
baik ice breaking maupun brain gym sama-sama dapat meningkatkan minat belajar
siswa jika digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga penulis bermaksud untuk
membandingkan kedua cara tersebut dengan asumsi keduanya sama-sama
merupakan cara untuk masuk ke zona alfa.
C. Kerangka Pikir
Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang dapat mengantar
peserta didik mencapai keberhasilan dalam proses belajar. Belajar hanya dapat
dilakukan ketika peserta didik memiliki minat berupa kemauan untuk belajar. Tanpa
adanya minat peserta didik dalam proses belajar, maka pembelajaran tersebut tidak
akan berhasil.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik adalah cara
guru mengajar dan suasana kelas yang begitu-begitu saja sehingga terasa monoton
bagi peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan ini, berbagai cara dapat dilakukan
agar peserta didik kembali berminat untuk belajar, terutama pada mata pelajaran
matematika. Cara tersebut diantaranya adalah melalui metode zona alfa yakni
28Beni Kurniawan Haryanto, “Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa Melalui
Penerapan Brain Gym dan Pendekatan Kooperatif Student Team Achievement Division” (Naskah
Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), h. 7.
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keadaan otak yang paling baik untuk belajar. Ketika peserta didik berada dalam
keadaan zona alfa, maka ia akan merasa senang, santai dan tidak tertekan. Kondisi
ini yang paling baik bagi peserta didik untuk melakukan proses belajar.
Beberapa cara untuk mengantar peserta didik ke dalam zona alfa adalah
melalui ice breaking atau brain gym. Ice breaking dan brain gym ini dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika sebagai apersepsi sebelum memulai proses belajar
dan juga di dalam proses pembelajaran sendiri ketika peserta didik sudah mulai
jenuh atau tegang setelah beberapa jam menerima materi pelajaran.
Adanya ice breaking dan brain gym dalam pembelajaran matematika akan
membuat proses pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan bagi peserta didik
sehingga diharapkan minat belajar matematika akan meningkat. Beberapa manfaat
ice breaking dan brain gym untuk meningkatkan minat belajar peserta didik
setidaknya telah dibuktikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya.
Ice breaking dan brain gym sama-sama merupakan cara untuk masuk ke zona
alfa dalam pembelajaran. Keduanya juga telah dibuktikan sama-sama dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Namun tetap keduanya tidak identik sama
terlihat dari langkah-langkah untuk melakukan ice breaking dan brain gym tersebut.
Sehingga bisa saja terdapat perbedaan diantara keduanya dalam meningkatkan minat
belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu kerangka pikir tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Peserta didik cepat merasa
bosan dan tidak belajar
dengan sungguh-sungguh
PENERAPAN ZONA ALFA DALAM
PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA
Ice Breaking Brain Gym
Minat belajar siswa yang
diajar dengan Ice Breaking
Minat belajar siswa yang
diajar dengan Brain Gym
Hasil perbandingan minat belajar siswa yang
diajar dengan Ice Breaking dengan minat belajar
siswa yang diajar dengan Brain Gym
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementara. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
terhadap suatu permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.29
Berdasarkan kajian teori dan kajian penelitian yang berasingan maka hipotesis
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Tidak ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri
21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym.”
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,




A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan fenomena-fenomena
objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan
percobaan terkontrol.1 Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif karena
semua objek dalam penelitian ini dikaji dan diolah secara kuantitatif menggunakan
ukuran angka-angka.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experimental design.
Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari penelitian true
experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok
kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2 Jenis penelitian ini dipilih karena
obyek dalam penelitian ini adalah manusia yang dipengaruhi oleh banyak faktor dan
tidak dapat seluruhnya dikontrol.
1Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 5.




Model desain pada penelitian kali ini menggunakan desain penelitian oleh
Richard M. Grinnel, Peter A. Gabor dan Yvonne A. Unrau yakni comparison group
post-test only design.3 Berdasarkan desain tersebut terdapat dua kelompok sampel
yang kemudian diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil dari kedua perlakuan
tersebut kemudian dibandingkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak.
Dalam penelitian ini kelompok pertama dinamakan Kelas Eksperimen I dan
kelompok kedua dinamakan Kelas Eksperimen II. Perlakuan yang diberikan pada
Kelas Eksperimen I adalah proses pembelajaran matematika menggunakan ice
breaking dan perlakuan untuk Kelas Eksperimen II adalah proses pembelajaran
matematika menggunakan brain gym. Hasil dari perlakuan tersebut akan diukur
melalui minat belajar peserta didik kemudian akan dibandingkan ada atau tidaknya
perbedaan minat belajar matematika peserta didik dari kedua perlakuan tersebut.
Desain penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1:  Desain Penelitian
3Richard M. Grinnel, Peter A. Gabor dan Yvonne A. Unrau, Program Evaluation for Social






R : Random Sampling
X1 : Perlakuan pada Kelas Eksperimen I (ice breaking)
X1 : Perlakuan pada Kelas Eksperimen II (brain gym)
O1 : Minat Belajar Hasil dari Perlakuan I
O1 : Minat Belajar Hasil dari Perlakuan II
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 21 Makassar. Sekolah ini
berlokasi di Jl.Talasalapang BTN Minasa Upa Blok A6 Kelurahan Karunrung,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Istilah populasi digunakan untuk menyatakan pengertian kelompok yang
menjadi asal dari mana sebuah sampel dipilih. Dengan demikian, populasi diartikan
sebagai himpunan semua objek atau individu yang akan dipelajari berdasarkan
sampel.4 Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5
4Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 73
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 21 Makassar yang berjumlah 356 peserta didik yang terdiri atas dua belas
kelas dari kelas VIIA sampai VIIL. Berikut ini merupakan tabel data populasi:
Tabel 3.1: Populasi Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar















Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.6 Sedangkan
menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.7 Teknik pengambilan sampel dapat dilakukan sedemikian rupa untuk
memudahkan penelitian karena tidak mungkin meneliti seluruh jumlah populasi
terutama populasi yang jumlahnya banyak.
6Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi, h. 119.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
118.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Pada teknik pengambilan sampel ini, setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih dalam sampel. Pengambilan
sampel dilakukan dengan mengumpulkan semua nama dalam populasi kemudian
dipilih secara acak.8
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, sampel untuk penelitian ini
terdiri atas satu Kelas Eksperimen I yaitu kelas VIIE dan satu Kelas Eksperimen II
yaitu kelas VIIH.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulannya.9 Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa variabel
merupakan obyek penelitian yang akan diperoleh informasinya. Variabel dalam
penelitian ini adalah:
Variabel X1 : Pembelajaran Matematika menggunakan Ice Breaking
Variabel X2 : Pembelajaran Matematika menggunakan Brain Gym
Variabel Y : Minat Belajar Matematika
8Sarini Abdullah dan Taufik Edy Susanto, Statistika Tanpa Stres (Jakarta: Transmedia, 2015),
h. 17-18.
9Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan , h. 19.
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2. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti
dengan pembaca, maka perlu untuk merumuskan variabel penelitian secara
operasional sebagai berikut:
a. Minat Belajar
Minat belajar adalah kecenderungan dan ketertarikan yang mendoronng
seseorang untuk mau melakukan proses belajar dengan kesadaran dan kemauan
sendiri tanpa ada yang menyuruh. Aspek minat belajar yaitu persaan senang,
ketertarikan, perhatian dan keterlibatan siswa.
b. Ice Breaking
Ice breaking adalah suatu aktivitas atau permainan yang dilakukan untuk
memecah kebekuan, kekakuan, atau ketegangan di dalam kelas agar tercipta suasana
yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk belajar. Jenis-jenis ice
breaking yaitu yel-yel, tepuk tangan, lagu, gerak anggota badan, gerak dan lagu,
games, dongeng serta cerita lucu.
c. Brain Gym
Brain gym adalah serangkaian gerakan-gerakan yang dilakukan untuk
mengaktifkan otak kanan dan otak kiri juga merangsang otak tengah untuk mencapai
keseimbangan otak, karena dalam keadaan otak yang seimbang maka seseorang akan
lebih mudah untuk berpikir, memahami dan memunculkan ide-ide baru. Jenis-jenis
brain gym yaitu lazy 8, cross crawl, neck rolls, sakelar otak dan the elephant.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.
Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan,
keterangan-keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya.10
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dan observasi.
1. Angket
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.11
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengukur data minat belajar
matematika peserta didik (variabel Y) setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran matematika menggunakan ice breaking (variabel X1) dan pembelajaran
matematika menggunakan brain gym (variabel X2).
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala likert
melalui empat kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 12
10Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 33.
11Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 33.
12Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 106.
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Tabel 3.2 : Skor jawaban untuk setiap item





















Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan.13 Teknik ini dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran matematika yakni pembelajaran matematika
menggunakan ice breaking (variabel X1) dan pembelajaran matematika menggunakan
brain gym (variabel X2).
F. Instrumen Penelitian
Melakukan sebuah penelitian harus menggunakan alat ukur. Alat ukur dalam
penelitian dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat
bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara
melakukan pengukuran.14 Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah skala minat
belajar dan lembar observasi.
13Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008),
h. 16
14Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 51.
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1. Skala Minat Belajar
Skala minat belajar disusun berdasarkan teori dari Safari. Adapun aspek-aspek
minat belajar yaitu kesenangan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan peserta didik.

















































































Lembar observasi disusun berdasarkan teori Munif Chatib. Adapun kisi-kisi
lembar observasi yang digunakan untuk mengukur variabel independen menggunakan
penilaian sebagai berikut:
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Tidak Baik
1 : Sangat Tidak Baik
Tabel 3.4 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran Matematika dengan
Ice Breaking pada Guru
No Aktivitas Guru
Penilaian
4 3 2 1
1. Membuka pelajaran
2. Sistematika penyampaian materi pembelajaran.
3. Pengelolaan alokasi waktu pembelajaran.
4. Ketepatan komunikasi dengan peserta didik.
5. Menguasai materi pelajaran
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6. Pengelolaan kelas
7. Ketepatan menggunakan Ice breaking
8. Penguasaan metode Ice breaking
9. Menutup pelajaran
10. Kerapian dan kesopanan guru
Tabel 3.5 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran Matematika dengan
Ice Breaking pada Peserta Didik
No Aktivitas Peserta Didik
Penilaian
4 3 2 1
1.
Peserta didik antusias dalam belajar dengan Ice
Breaking.
2.
Peserta didik termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran dengan Ice Breaking.
3.
Peserta didik mengikuti gerakan-gerakan Ice
Breaking.
4.
Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap
materi yang kurang dipahami.
5.
Peserta didik memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan dalam pembelajaran.
6.
Peserta didik dan guru saling berinteraksi dalam
pembelajaran.
7.
Akhir pelajaran peserta didik dapat menyimpulkan
pelajaran tanpa bantuan guru.
8. Peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran.




Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dengan baik.
Tabel 3.6 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran Matematika dengan
Brain Gym pada Guru
No Aktivitas Guru
Penilaian
4 3 2 1
1. Membuka pelajaran
2. Sistematika penyampaian materi pembelajaran.
3. Pengelolaan alokasi waktu pembelajaran.
4. Ketepatan komunikasi dengan peserta didik.
5. Menguasai materi pelajaran
6. Pengelolaan kelas
7. Ketepatan menggunakan Brain gym
8. Penguasaan metode Brain gym
9. Menutup pelajaran
10. Kerapian dan kesopanan guru
51
Tabel 3.7 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran Matematika dengan
Brain Gym pada Peserta Didik
No Aktivitas Peserta Didik
Penilaian
4 3 2 1
1.
Peserta didik antusias dalam belajar dengan Brain
gym.
2.
Peserta didik termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran dengan Brain gym.
3.
Peserta didik mengikuti gerakan-gerakan Brain
gym.
4.
Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap
materi yang kurang dipahami.
5.
Peserta didik memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan dalam pembelajaran.
6.
Peserta didik dan guru saling berinteraksi dalam
pembelajaran.
7.
Akhir pelajaran peserta didik dapat menyimpulkan
pelajaran tanpa bantuan guru.
8. Peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran.
9.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru saat
pembelajaran.
10.
Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dengan baik.
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Hasil observasi kegiatan pembelajaran selanjutnya dikategorisasikan
berdasarkan pedoman klasifikasi menurut Widoyoko15:
Tabel 3.8: Pedoman Klasifikasi Skor
Rerata Skor Klasifikasi
> 3,25 s/d 4 Sangat Baik
> 2,5 s/d 3,25 Baik
> 1,75 s/d 2,5 Tidak Baik
1,0 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur.16 Dengan kata lain validitas berkaitan dengan
ketepatan pengukuran alat ukur yang digunakan. Apabila instrumen yang kita
gunakan valid, maka data yang diperoleh juga merupakan data yang valid.
Validitas menunjukkan sejauh mana skor atau nilai, ukuran yang
diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin
diukur. Validitas umumnya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu Validitas isi
(Contect Validity), Validitas berdasarkan kriteria (Criterion-Related Validity) dan
Validitas konstruk. Pada penelitian ini akan dibahas hal menyangkut validitas untuk
menguji apakah pertanyaan-pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama, untuk
itu dipergunakanlah validitas isi yang dilakukan oleh pakar kemudian dilanjutkan
15Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 112.
16Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 141.
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dengan validitas konstruk yang sebelumnya telah divalidasi oleh pakar yang dianggap
kompeten.
Suatu instrumen dikatakan valid atau tidak dapat diketahui dengan cara
mengkorelasikankan antara skor butir (X) dengan skor total (Y). Bila harga pengaruh
di bawah 0,30 (nilai r), maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak
valid.17
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 diperoleh
hasil uji validitas sebagai berikut :






Peserta didik menerima pelajaran
matematika dengan senang. 3 1,2,4
Peserta didik tidak merasa bosan dalam




Peserta didik berusaha untuk mencari
tantangan pada isi pelajaran  matematika
yang dikaji. 10,11,12
9
Peserta didik  mencari contoh sesuai
dengan keadaan sekarang yang berkaitan
dengan mata pelajaran matematika
13,15,16 14
Peserta didik secara terus menerus akan
membahas materi pelajaran  matematika. 18 17,19,20





Peserta didik memiliki konsentrasi
dalam belajar dan mengikuti penjelasan
guru.
23,24 21,22
Peserta didik mengerjakan tugas-tugas




Peserta didik aktif mengerjakan soal
yang diberikan guru. 30,31,32 29
Peserta didik menjawab pertanyaan,
memberi tanggapan dan mengajukan ide. 33,35 34,36
Peserta didik membuat kesimpulan dari
materi pelajaran matematika. 38,39,40 37
Jumlah 24 16
Proses validasi dilakukan dengan melihat butir yang memiliki nilai korelasi
(r) > 0,30 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, butir yang memiliki nilai korelasi
< 0,30 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji
validitas angket diperoleh hasil bahwa terdapat 24 butir item valid dan 16 butir item
yang tidak valid. Item yang tidak valid selanjutnya tidak digunakan dalam analisis
data. Analisis validitas skala minat belajar matematika secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
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tersebut sudah baik.18 Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0
diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut :
Tabel 3.10 Reabilitas Angket
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,874 24
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas angket dapat dilihat pada kolom
Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas angket, yaitu 0,874. Karena indeks nilai alpha
untuk masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,8019, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik, dimana ada tiga variabel yang akan diuji yaitu pembelajaran matematika
menggunakan ice breaking (variabel X1), pembelajaran matematika menggunakan
brain gym (variabel X2) dan minat belajar matematika peserta didik (variabel Y).
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya maka pengolahan data
hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 221.
19Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 126.
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1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskipsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
data hasil penelitian masing-masing variabel secara tunggal, dalam hal ini meliputi
rata-rata, standar deviasi, presentasi dan tabel frekuensi dengan rumus sebagai
berikut:
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:
1) Menghitung jumlah kelas interval= 1 + (3,3)
Keterangan:
n : jumlah Sampel
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.= −
Keterangan:
Xmaks : Skor tertinggi
Xmin : Skor terendah
3) Menghitung panjang kelas=
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Keterangan:
: panjang kelas interval
: range (jangkauan)
: banyaknya kelas r.20
4) Menghitung persentase= 100%
Keterangan:
: persentase
: frekuensi yang dicari persentasenya
: banyaknya sampel
5) Menghitung rata-rata̅ = ∑∑
Keterangan:̅ : rata-rata
if : frekuensi ke-
ix : nilai tengah
6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi
= ∑ ( − ̅)− 1




: tanda kelas interval̅ : rata-rata
: ukuran sampel.21
b. Membuat tabel kategori
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,22 dengan rumus
sebagai berikut:
Tabel 3.11 Tabel Kategorisasi
Kategori Batas Kategori
Rendah X < ( − 1,0 )
Sedang ( − 1,0 ) ≤ X <( +1,0 )




21Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 169.
22Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 149.
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2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.23 Statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan . Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berikut:
1) Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan
bersifat normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat
yang dirumuskan sebagai berikut:
= ( − ℎ)
Keterangan :
: Nilai chi-kuadrat hitung
: frekuensi hasil pengamatanℎ : frekuensi harapan
Kriteria pengujian normal bila hitung lebih kecil dari tabel dimana tabel
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi = 0,05, atau
pengujian normalitas diekplorasi menggunakan uji normalitas melalui SPSS 20,
dengan taraf signifikansi = 0,05.
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif  Kualitatif  dan R&D, h.209.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.24 Dengan kata
lain apabila uji homogenitas menunjukkan bahwa data bersifat homogen, artinya
bahwa dua kelompok data sampel tersebut berasal dari variansi yang sama atau
memiliki karakteristik yang sama. Uji homogenitas menggunakan uji F berikut:
Keterangan:
2
1s : Variansi terbesar
2
2s : Variansi terkecil
25
Kriteria pengujian data dinyatakan homogen apabila Fhitung < Ftabel dimana
Ftabel diperoleh dari daftar F dengan db1 = (n1 – 1) sebagai pembilang dan db2 = (n2 –
1) sebagai penyebut pada taraf signifikansi = 0,05, atau pengujian homogenitas
diekplorasi menggunakan uji homogenitas melalui SPSS 20, dengan taraf signifikansi
= 0,05.
3) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah menggunakan t-test. T-test ini
dipilih karena sesuai untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata dari dua
24Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel
dalam Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 162.
25Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel


























kelompok sampel besar (n < 30).26 Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:
a) Formulasi Hipotesis
Ho : tidak ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP
Negeri 21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym atau Ho : 21  
H1 : ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar menggunakan
Brain Gym atau H1 : 21  
















t0 : t hitung
: Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1
26M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2: Statistik Inferensif (Cet. 5; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 154.
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: Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2
: Variansi kelompok eksperimen 1
: Variansi kelompok eksperimen 2
: Jumlah sampel kelompok eksperimen 1
: Jumlah sampel kelompok eksperimen 227
d) Menarik kesimpulan berdasarkan kriteria pengujian.
Jika Ho diterima maka kesimpulan yang diperoleh adalah tidak ada perbedaan
minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang diajar
menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar menggunakan Brain Gym. Sebaliknya
bila Ho ditolak maka kesimpulan yang diperoleh adalah ada perbedaan minat belajar
matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar yang diajar menggunakan Ice
Breaking dengan yang diajar menggunakan Brain Gym.
27M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2: Statistik Inferensif, h. 152.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 21 Makassar
diperoleh data sebagai berikut:
1. Deskripsi Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar Menggunakan Ice Breaking dalam Pembelajaran
Matematika (X1)
Berdasarkan data observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika
menggunakan Ice Breaking pada kelas eksperimen I, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Ice Breaking
No Pengamatan JumlahSkor Rata - rata Keterangan
1. Aktivitas Guru 36 3,6 Sangat Baik
2. Aktivitas Peserta Didik 35 3,5 Sangat Baik
Rata-rata total 3,55 Sangat Baik
Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor aktivitas guru pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Ice Breaking berjumlah 36 dengan
rata-rata 3,6 sehingga memenuhi kategori pelaksanaan sangat baik. Sedangkan skor
aktivitas peserta didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika
menggunakan Ice Breaking berjumlah 35 dengan rata-rata 3,5 sehingga memenuhi
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kategori pelaksanaan sangat baik. Rata-rata total dari aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Ice
Breaking adalah 3,55 maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
matematika menggunakan Ice Breaking dilaksanakan dengan sangat baik.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 21
Makassar dan angket yang diberikan pada peserta didik pada kelas Eksperimen I
sesudah penggunaan Ice Breaking di kelas VII SMPN 21 Makassar yang telah diolah
dengan SPSS 20,0 didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2
Descriptive Statistics
Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang
diajar Menggunakan Ice Breaking dalam Pembelajaran Matematika






Dari tabel descriptive Statistics menunjukkan bahwa nilai terendah yang
diperoleh pada kelas Eksperimen I adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 96. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 77,13 dengan standar deviasinya adalah 7,999.
65
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel kategorisasi dan
perhitungan data minat belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dalam pembelajaran matematika.
Tabel 4.3
Kategorisasi Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar Menggunakan Ice Breaking dalam Pembelajaran
Matematika
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < ( − 1,0 )














Berikut ini penyajian kategori minat belajar peserta didik dalam bentuk
diagram lingkaran.
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Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kategorisasi Minat Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar
Menggunakan Ice Breaking dalam Pembelajaran
Matematika.
Berdasarkan tabel kategorisasi dan diagram di atas, diperoleh bahwa tidak ada
peserta didik atau 0% yang memiliki minat yang rendah, 6 peserta didik atau 20%
yang memiliki minat yang sedang, dan 24 peserta didik atau 80% yang memiliki
minat yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar
matematika peserta didik pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi.
2. Deskripsi Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar Menggunakan Brain Gym dalam Pembelajaran
Matematika (X2)
Berdasarkan data observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika




Kategorisasi Minat Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar







Data Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Brain Gym
No Pengamatan JumlahSkor Rata - rata Keterangan
1. Aktivitas Guru 37 3,7 Sangat Baik
2. Aktivitas Peserta Didik 36 3,6 Sangat Baik
Rata-rata total 3,65 Sangat Baik
Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor aktivitas guru pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Brain Gym berjumlah 37 dengan
rata-rata 3,7 sehingga memenuhi kategori pelaksanaan sangat baik. Sedangkan skor
aktivitas peserta didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika
menggunakan Brain Gym berjumlah 36 dengan rata-rata 3,6 sehingga memenuhi
kategori pelaksanaan sangat baik. Rata-rata total dari aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan
Brain Gym adalah 3,65 maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
matematika menggunakan Brain Gym dilaksanakan dengan sangat baik.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 21
Makassar dan angket yang diberikan pada peserta didik pada kelas Eksperimen II
sesudah penggunaan Brain Gym di kelas VII SMPN 21 Makassar yang telah diolah




Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang
diajar Menggunakan Brain Gym dalam Pembelajaran Matematika






Dari tabel descriptive Statistics menunjukkan bahwa  nilai terendah yang
diperoleh pada kelas Eksperimen II adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 96. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 77,43 dengan standar deviasinya adalah 10,881.
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel kategorisasi dan
perhitungan data minat belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar menggunakan Brain Gym dalam pembelajaran matematika.
Tabel 4.6
Kategorisasi Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 21
Makassar yang diajar Menggunakan Brain Gym dalam Pembelajaran
Matematika
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < ( − 1,0 )















Berikut ini penyajian kategori minat belajar peserta didik dalam bentuk
diagram lingkaran.
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategorisasi Minat Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar
Menggunakan Brain Gym dalam Pembelajaran Matematika.
Berdasarkan tabel kategorisasi dan diagram di atas, diperoleh bahwa 1 peserta
didik atau 3% yang memiliki minat yang rendah, 6 peserta didik atau 20% yang
memiliki minat yang sedang, dan 23 peserta didik atau 77% yang memiliki minat
yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar matematika




Kategorisasi Minat Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar






3. Perbandingan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata minat belajar
kelas Eksperimen I yang mengunakan Ice Breaking adalah 77,13. Sementara hasil
belajar kelas Eksperimen II yang menggunakan Brain Gym adalah 77,43.
Berikut diagram batang yang menggambarkan perbandingan minat belajar
kelas Eksperimen I dan kelas Eksperimen II adalah sebagai berilkut:
Gambar 4.3: Diagram perbandingan rata-rata minat belajar matematika
kelompok Eksperimen I dan kelompok Eksperimen II
Selanjutnya akan dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan Ice Breaking dan Brain











Eksperimen I Eksperimen II
Minat Belajar
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tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data minat belajar setelah
diterapkan kedua teknik tersebut yang diperoleh pada kelas Eksperimen I (X1) dan
kelas Eksperimen II (X2).
a. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat
merupakan syarat yang harus terpenuhi agar dapat melakukan uji hipotesis dalam
membandingkan kedua variabel penelitian. Adapun ujian prasyarat yang diperlukan
adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor minat
belajar matematika untuk masing-masing kelas Eksperimen I (X1) dan kelas
Eksperimen II (X2) dari populasi berdistribusi normal. Pengujian normal atau
tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS 20,0 melalui uji
Kolmogorov Smirnov.
Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil
pengolahan dengan SPSS 20.0 maka diperoleh sig. untuk kelas Eksperimen I (Ice
Breaking) adalah 0,789 dan sig. untuk kelas Eksperimen II (Brain Gym) adalah 0,872
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data minat belajar kelas Eksperimen I dan
kelas Eksperimen II berdistribusi normal karena nilai sig. untuk kedua kelas tersebut
lebih besar dari  (0,789> 0,05 dan 0,872> 0,05).
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Kelompok K-SZ Sig. Keterangan
Minat
Belajar
Ice Breaking 0,652 0,789 Normal
Brain Gym 0,594 0,872 Normal
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05 dan F hit < F tab, maka data pada kedua
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen).
b) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05 dan F hit > F tab, maka data pada kedua
kelompok tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen).
Berdasarkan hasil uji homogenitas data minat belajar, diperoleh nilai F hitung =
1,497 dan nilai Sig. = 0,226. Tampak bahwa nilai probabilitas (nilai Sig.) lebih besar
dari 0,05 (0,226 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen).
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Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada
tidaknya perbedaan yang signifikan antara minat matematika siswa yang dicapai oleh
kelas Eksperimen I (X1) dan kelas Eksperimen II (X2). Dengan demikian dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho : tidak ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP
Negeri 21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar
menggunakan Brain Gym atau Ho : 21  
H1 : ada perbedaan minat belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dengan yang diajar menggunakan
Brain Gym atau H1 : 21  
Kriteria pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:
1) Hipotesis Nihil ( ) = tidak ada perbedaan, jika jika thitung < ttabel dan nilai
Sig.hitung > (0.05), maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
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minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21 Makassar dengan
penerapan Ice Breaking dan Brain Gym.
2) Hipotesis Alternatif ( ) = ada perbedaan, jika nilai thitung > ttabel dan
. < (0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21 Makassar dengan penerapan Ice
Breaking dan Brain Gym.
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji independent sample t-test dengan
taraf signifikan  = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 20,0
diperoleh nilai thitung = -0,122 dan nilai sig. = 0,904 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai sig. >  (0,904 > 0,05). Maka tidak
terdapat perbedaan antara minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21
Makassar dengan penerapan Ice Breaking dan Brain Gym.
Hasil pengujian uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis










Penelitian yang dilaksanakan di SMPN 21 Makassar bertujuan untuk
membandingkan minat belajar peserta didik pada kelas yang menerapkan Ice
Breaking dengan minat belajar peserta didik pada kelas yang menerapkan Brain Gym
pada pembelajaran matematika kelas VII Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VIIE sebagai kelas Eksperimen I berjumlah 30 siswa dan
kelas VIIH sebagai kelas Eksperimen II berjumlah 30 siswa.
Kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Ice Breaking telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada data hasil observasi yang
menunjukkan bahwa rata-rata total dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Ice Breaking adalah
3,55. Sedangkan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Brain Gym juga
telah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada data hasil observasi
yang menunjukkan bahwa rata-rata total dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan Brain Gym
adalah 3,65.
Selanjutnya minat belajar kelas Eksperimen I yang  melaksanakan kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan Ice Breaking dapat digolongkan
pada kategori tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan tidak ada peserta didik atau 0%
yang memiliki minat yang rendah, 6 peserta didik atau 20% yang memiliki minat
yang sedang, dan 24 peserta didik atau 80% yang memiliki minat yang tinggi. Hasil
tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ari Nur Cahyani
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yang mengemukakan bahwa terjadi peningkatan minat belajar setelah penerapan Ice
Breaking pada pembelajaran.1 Hasil serupa juga diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tri Utami yang menunjukkan bahwa penggunaan Ice Breaking dalam
bentuk lagu (nyanyian) dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang ditandai
dengan peningkatan ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran.2
Sedangkan minat belajar kelas Eksperimen II yang  melaksanakan kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan Brain Gym juga dapat digolongkan
pada kategori tinggi, hal ini dapat dibuktikan dengan 1 peserta didik atau 3% yang
memiliki minat yang rendah, 6 peserta didik atau 20% yang memiliki minat yang
sedang, dan 23 peserta didik atau 77% yang memiliki minat yang tinggi. Hasil
tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aryati Nuryana
dan Setiyo Purwanto yang mengemukakan bahwa kegiatan brain gym sangat efektif
dalam meningkatkan konsentrasi belajar pada anak.3 Konsentrasi belajar merupakan
bagian dari perhatian dalam proses pembelajaran. Perhatian juga merupakan salah
satu aspek minat belajar. Sehingga melalui kesimpulan penelitian ini secara tidak
langsung dinyatakan bahwa brain gym dapat meningkatkan salah satu aspek minat
1Ari Nur Cahyani, “Pengaruh Reward dan Ice Breaking Terhadap Minat Belajar Tematik
Siswa Kelas IV SD Ngadirejo 01” (Naskah Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah surakarta, 2014), h. 10.
2Tri Utami, “Penggunaan Media Lagu (Nyanyian) untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Tlogopandogan 2” (Naskah Publikasi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 9.
3Aryati Nuryana dan Setiyo Purwanto, “Efektvitas Brain Gym dalam Meningkatkan
Konsentrasi Belajar pada Anak” Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi vol. 12 no. 1 (Mei 2010),
h. 97.
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belajar. Hasil serupa juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Beni
Kurniawan Haryanto yang menunjukkan bahwa minat belajar meningkat setelah
diterapkan brain gym dan pendekatan kooperatif student team achievement division
ditandai dengan perasaan senang mengikuti pelajaran meningkat dari (47%) menjadi
(73,7%), perhatian terhadap materi yang diajarkan meningkat dari (35%) menjadi
(65,8%), kemauan dalam mengerjakan soal dan bertanya meningkat dari (7,5%)
menjadi (23,7%), konsentrasi terhadap materi yang diajarkan meningkat dari (25%)
menjadi (55,3%), kesadaran mengerjakan tugas dan mempelajari kembali materi yang
telah diajarkan meningkat dari (10%) menjadi (26,3%).4
Melalui uji normalitas data minat belajar peserta didik kedua kelas memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
penelitian kedua kelas terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians sama (homogen). Melalui uji homogenitas yang telah
dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
terbukti homogen.
Berdasarkan data yang ada, pada kelas Eksperimen I diketahui bahwa rata-rata
skor minat belajar matematika peserta didik adalah 77,13 dan pada kelas Eksperimen
II rata-rata skor minat belajar matematika peserta didik adalah 77,43. Hal ini
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara minat belajar
4Beni Kurniawan Haryanto, “Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa Melalui
Penerapan Brain Gym dan Pendekatan Kooperatif Student Team Achievement Division” (Naskah
Publikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), h. 7.
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matematika peserta didik pada kelas Eksperimen I dan kelas Eksperimen II. Cara
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan atau tidak antara hasil belajar siswa
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yaitu dengan menggunakan uji hipotesis
dengan menggunakan uji independent sampel t-test. Syarat suatu data memiliki
perbedaan yang signifikan adalah nilai sig. < 0,05. Tabel 4.9 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yaitu 0,904. Sehingga nilai sig. > 0,05 (0,904 > 0,05). Hal ini dapat
diartikan bahwa minat belajar matematika peserta didik pada kedua kelas berada pada
kategori tinggi namun tidak terdapat perbedaan minat belajar matematika peserta
didik yang signifikan antara minat belajar peserta didik pada kelas yang menerapkan
Ice Breaking dengan minat belajar peserta didik pada kelas yang menerapkan Brain
Gym pada pembelajaran matematika kelas VII Tahun Ajaran 2015/2016.
Tidak adanya perbedaan minat belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor.
Salah satunya adalah langkah-langkah pembelajaran yang hampir sama. Ice Breaking
dan Brain Gym sama-sama merupakan yang digunakan dalam proses pembelajaran
dan keduanya dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Munif Chatib dalam
bukunya mengemukakan bahwa apersepsi adalah stimulus khusus pada awal belajar
yang bertujuan meraih perhatian dari para peserta didik5. Jadi apersepsi itu
membangkitkan minat dan perhatian untuk sesuatu. Apersepsi juga dimaknai sebagai
menciptakan kondisi zona alfa pada otak, yaitu kondisi terbaik untuk belajar bagi
5Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak Juara
(Cet.14; Bandung: Mizan, 2014), h. 92.
79
peserta didik sebab pada kondisi alfa, neuron (sel saraf) sedang berada dalam suatu
harmoni atau keseimbangan.
Ice breaking dalam pembelajaran dilakukan dengan beragam jenis. Mulai dari
jenis yel-yel, games atau permainan hingga cerita lucu6. Berbagai jenis tersebut dapat
menjadi pilihan untuk digunakan di dalam kelas sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bervariasi. Oleh karena itu, minat peserta didik dapat meningkat karena
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan peserta didik tidak tegang atau kaku
dalam belajar.
Begitu pula dengan Brain gym yang dilakukan dengan beberapa gerakan
seperti gerakan lazy 8 (8 tidur), cross crawl (gerak diagonal), neck rolls (putar
kepala), sakelar otak dan gerakan gajah7. Pada intinya gerakan-gerakan brain gym
tersebut melatih peserta didik untuk menyeimbangkan fungsi otak, melatih
penglihatan dan konsentrasi dan juga memperlancar peredaran darah ke seluruh tubuh
dan ke otak. Sehingga pembelajaran tidak membuat peserta didik menjadi lelah dan
bosan tetapi sebaliknya pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga minat peserta
didik dalam belajar dapat meningkat.
6Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), h. 33-35.
7Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym Children’s Edition Revised: Senam Otak





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar
menggunakan Ice Breaking dalam pembelajaran pada kelas eksperimen I
berada pada kategori tinggi dengan presentase 80% dari seluruh jumlah siswa
di kelas VIIE.
2. Minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21 Makassar yang diajar
menggunakan Brain Gym dalam pembelajaran kelas eksperimen II berada pada
kategori tinggi dengan presentase 77% dari seluruh jumlah siswa di kelas VIIH.
3. Setelah melakukan penelitian, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara skor minat belajar matematika siswa
kelas VIIE SMPN 21 Makassar yang diajar menggunakan Ice Breaking dalam
pembelajaran dengan skor minat belajar matematika siswa kelas VIIH SMPN
21 Makassar yang diajar menggunakan Brain Gym dalam pembelajaran. Minat
belajar matematika yang menggunakan Ice Breaking dalam pembelajaran sama
baiknya jika dibandingkan dengan menggunakan Brain Gym dalam
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata skor minat belajar pada kelas
Eksperimen I (Ice Breaking) = 77,13 dan kelas Eksperimen II (Brain Gym) =
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77,43. Cara mengetahui adanya perbedaan yang signifikan atau tidak antara
hasil belajar siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II yaitu dengan
menggunakan uji independent sample t-test sebagai uji hipotesis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,904. Sehingga nilai sig. > 0,05
(0,904 > 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa minat belajar matematika peserta
didik pada kedua kelas berada pada kategori tinggi namun tidak terdapat
perbedaan minat belajar matematika peserta didik yang signifikan antara
keduanya.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
berikut :
1. Kepada guru Matematika SMPN 21 Makassar agar dalam pembelajaran
matematika disarankan untuk mengajar dengan menggunakan Ice Breaking
maupun Brain Gym dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran matematika.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMPN 21 Makassar.
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3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan
lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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1. Tulislah nama dan nomor absen anda pada tempat yang telah disediakan
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan kesadaran anda.
3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda.
4. Satu soal hanya satu jawaban.
5. Keterangan jawaban:
No Pernyataan SS S TS STS
1. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang
menyenangkan.
2. Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
matematika.
3. Saya senang saat guru mata pelajaran matematika
tidak hadir.
4. Saya terpaksa mengikuti pelajaran matematika.
5. Matematika adalah pelajaran yang tidak
membosankan.
6. Saya selalu bersemangat mengikuti pelajaran
Lampiran 02: Angket Minat Belajar
SS Sangat Tidak SetujuTidak SetujuSetujuSangat Setuju S TS STS
matematika.
7. Saya sering bolos saat mata pelajaran matematika
berlangsung.
8. Saya merasa bosan saat guru menjelaskan materi
pelajaran matematika.
9. Saya sering mengerjakan latihan soal matematika.
10. Saya selalu mencari tahu jawaban dari pertanyaan
yang diajukan guru pada pelajaran matematika.
11. Saya hanya belajar matematika jika akan
menghadapi ulangan.
12. Saya belajar matematika jika disuruh orang tua.
13. Sesuatu yang berhubungan dengan matematika
sangat menarik.
14. Saya dapat menemukan hubungan pelajaran
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
15. Pelajaran matematika tidak bermanfaat bagi
kehidupan saya sehari-hari.
16. Bagi saya pelajaran matematika tidak ada dalam
kehidupan sekitar saya.
17. Saya senang mencari rumus singkat pada pelajaran
matematika.
18. Saya mempunyai buku saku matematika.
19. Saya tidak pernah mengulangi pelajaran matematika
di rumah.
20. Saya tidak pernah berdiskusi dengan teman tentang
pelajaran matematika diluar jam sekolah.
21. Saya sangat memperhatikan penjelasan guru saat
pembelajaran matematika berlangsung.
22.
Saya akan pindah ke bangku yang jauh ari keributan
di luar kelas ketika pelajaran matemaika
berlangsung.
23. Saya suka duduk di belakang agar tidak diperhatikan
oleh guru.
24. Saya sering melamun ketika pembelajaran
matematika berlangsung.
25. Saya mengerjakan tugas-tugas dengan baik saat
pembelajaran matematika berlangsung.
26. Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu saat
pembelajaran matematika berlangsung.
27. Saya merasa kesulitan menyelesaikan tugas-tugas
pada pembelajaran matematika.
28. Saya sering tidak mengerjakan tugas-tugas saat
pembelajaran matematika berlangsung.
29. Saya rajin mengerjakan soal di papan tulis saat
pembelajaran matematika berlangsung.
30. Saya merasa puas dapat mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru.
31. Saya tidak pernah mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis.
32. Saya tidak peduli pada soal yang diberikan guru.
33. Saya bertanya kepada guru ketika masih ada materi
matematika yang belum dipahami.
34. Saya berani menjawab pertanyaan yang di ajukan
oleh guru saat pembelajaran matematika
berlangsung.
35. Saya sering tidak menjawab pertanyaan guru karena
takut jawaban salah.
36. Saya tidak percaya diri untuk mengajukan pendapat
saya saat pelajaran matematika berlangsung.
37. Saya berani menyimpulkan materi pelajaran
matematika di depan kelas.
38. Saya selalu mencatat kesimpulan materi pelajaran
matematika di kelas.
39. Saya tidak pernah membuat ringkasan dari materi
matematika yang dijelaskan oleh guru.









Mata Pelajaran : ..................................................
Pokok Bahasan : ..................................................
Petunjuk:
1. Berilah tanda (√) pada kolom skor proses pembelajaran, sesuai dengan
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti/guru pada saat melakukan
pembelajaran.
Keterangan skor:
Tabel Pengamatan Aktivitas Guru
No Aktivitas Guru
Penilaian









Ketepatan komunikasi dengan peserta
didik.
Lampiran 03: Lembar Observasi Ice Breaking
21 3 4Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik
5. Menguasai materi pelajaran
6. Pengelolaan kelas
Ketepatan menggunakan Ice breaking
8. Penguasaan metode Ice breaking
9. Menutup pelajaran
10. Kerapian dan kesopanan guru
Tabel Pengamatan Aktivitas Peserta Didik
No Aktivitas Peserta Didik
Penilaian
4 3 2 1
1.
Peserta didik antusias dalam belajar
dengan Ice breaking.
2.
Peserta didik termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran dengan Ice breaking.
3.
Peserta didik mengikuti gerakan-
gerakan Ice breaking.
4.
Peserta didik mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang kurang dipahami.
5.








Akhir pelajaran peserta didik dapat
menyimpulkan pelajaran tanpa bantuan
guru.
8.
Peserta didik aktif dalam mengikuti
pembelajaran.
9.
Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru saat pembelajaran.
10.
Peserta didik mengerjakan tugas yang








Mata Pelajaran : ..................................................
Pokok Bahasan : ..................................................
Petunjuk:
1. Berilah tanda (√) pada kolom skor proses pembelajaran, sesuai dengan
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti/guru pada saat melakukan
pembelajaran.
Keterangan skor:
Tabel Pengamatan Aktivitas Guru
No Aktivitas Guru
Penilaian









Ketepatan komunikasi dengan peserta
didik.
Lampiran 04: Lembar Observasi Brain Gym
21 3 4Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik
5. Menguasai materi pelajaran
6. Pengelolaan kelas
Ketepatan menggunakan Brain gym
8. Penguasaan metode Brain gym
9. Menutup pelajaran
10. Kerapian dan kesopanan guru
Tabel Pengamatan Aktivitas Peserta Didik
No Aktivitas Peserta Didik
Penilaian
4 3 2 1
1.
Peserta didik antusias dalam belajar
dengan Brain gym.
2.
Peserta didik termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran dengan Brain gym.
3.
Peserta didik mengikuti gerakan-
gerakan Brain gym.
4.
Peserta didik mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang kurang dipahami.
5.








Akhir pelajaran peserta didik dapat
menyimpulkan pelajaran tanpa bantuan
guru.
8.
Peserta didik aktif dalam mengikuti
pembelajaran.
9.
Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru saat pembelajaran.
10.
Peserta didik mengerjakan tugas yang




Data Minat Belajar Matematika (Ice Breaking) sebelum validasi
No Nama
Skor Tiap Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Rini Sarti 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3
2 Alfina Dhea Putri 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Elvita Sari 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2
4 Muh. Sabil Pranama 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4
5 Maghfira Annisa Fitri 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
6 Putri Dwi Julianti 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4
7 Muh. Ariel Rezky Ardiansyah 4 2 1 3 1 3 3 1 3 3 2 1 1 3 4 3 3 4 3 4
8 Benny Maulana 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2
9 Dela Adelia. S 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 Budi Fadli Jaya 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 3
11 Muh. Nur Fajrin 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4
12 Munif Mubaraq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 Faizah 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3
14 Wanda Eka Saputri 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3
15 Andi Fadilah Tenri Esa 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2
16 Putri Indriyani 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
17 Rizki Nirwana 2 2 1 4 3 3 1 3 2 3 3 1 2 2 3 1 1 2 2 4
18 Nia Ramadhani 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4
19 Amelia Rizki. R 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
20 Gaibitri Azizah. K 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2
21 Nuraini Putri Sabira 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4
22 Dian Imania 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4
Lampiran 05: Data Minat Belajar Matematika (Ice Breaking)
23 Muh. Rezki Efendi 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 1
24 Siti Hijayanti 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4
25 Irmawati. A 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4
26 Amanda Sinta Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 Fitriani 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4
28 Fahmi Almutaim 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3
29 Sheila Putri Prijayani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 Nurannisa Aprilia 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
No Nama
Skor Tiap Nomor Butir Jumlah
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 Rini Sarti 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 143
2 Alfina Dhea Putri 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 124
3 Elvita Sari 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 113
4 Muh. Sabil Pranama 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 129
5 Maghfira Annisa Fitri 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 124
6 Putri Dwi Julianti 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 132
7 Muh. Ariel Rezky Ardiansyah 1 3 3 1 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 1 3 4 109
8 Benny Maulana 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 1 134
9 Dela Adelia. S 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 1 3 120
10 Budi Fadli Jaya 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 129
11 Muh. Nur Fajrin 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 124
12 Munif Mubaraq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
13 Faizah 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 116
14 Wanda Eka Saputri 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 140
15 Andi Fadilah Tenri Esa 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 119
16 Putri Indriyani 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 135
17 Rizki Nirwana 1 3 4 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 1 1 4 4 98
18 Nia Ramadhani 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 130
19 Amelia Rizki. R 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 124
20 Gaibitri Azizah. K 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 118
21 Nuraini Putri Sabira 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 138
22 Dian Imania 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 126
23 Muh. Rezki Efendi 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 1 4 3 2 126
24 Siti Hijayanti 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 136
25 Irmawati. A 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 1 142
26 Amanda Sinta Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 121
27 Fitriani 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 1 3 4 2 3 135
28 Fahmi Almutaim 4 2 4 2 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 132
29 Sheila Putri Prijayani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
30 Nurannisa Aprilia 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 123
Data Minat Belajar Matematika (Ice Breaking) setelah validasi
No Nama
Skor Tiap Butir Nomor
Jumlah3 6 7 8 10 11 12 13 15 16 18 23 24 26 27 28 30 31 32 33 35 38 39 40
1 Rini Sarti 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 87
2 Alfina Dhea Putri 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 73
3 Elvita Sari 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 70
4 Muh. Sabil Pranama 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 1 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 73
5 Maghfira Annisa Fitri 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 77
6 Putri Dwi Julianti 3 4 4 1 3 1 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 73
7 Muh. Ariel Rezky Ardiansyah 1 3 3 1 3 2 1 1 4 3 4 3 1 3 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 65
8 Benny Maulana 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 1 81
9 Dela Adelia. S 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 1 3 72
10 Budi Fadli Jaya 4 3 4 4 4 2 1 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 80
11 Muh. Nur Fajrin 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 72
12 Munif Mubaraq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
13 Faizah 2 4 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 69
14 Wanda Eka Saputri 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 1 85
15 Andi Fadilah Tenri Esa 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 73
16 Putri Indriyani 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 79
17 Rizki Nirwana 1 3 1 3 3 3 1 2 3 1 2 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 60
18 Nia Ramadhani 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 81
19 Amelia Rizki. R 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
20 Gaibitri Azizah. K 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 2 4 3 71
21 Nuraini Putri Sabira 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 87
22 Dian Imania 3 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 74
23 Muh. Rezki Efendi 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 2 76
24 Siti Hijayanti 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 2 4 4 80
25 Irmawati. A 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 1 81
26 Amanda Sinta Dewi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 71
27 Fitriani 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 83
28 Fahmi Almutaim 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 80
29 Sheila Putri Prijayani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
30 Nurannisa Aprilia 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 75
Data Minat Belajar Matematika (Brain Gym) sebelum validasi
No Nama
Skor Tiap Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Resky 3 3 3 2 2 2 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3
2 Nur Samsi 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3
3 Widya Sari 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3
4 Nurul Aisyah Ovianto 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3
5 Putri 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3
6 Rezkianti Mutmainna. A 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3
7 Hawalia Nur 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 Askar Latief 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3
9 Arif Khonami Nur. R 1 2 1 1 2 2 3 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1
10 Nur Hikma 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3
11 Syajaratun Nisa 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3
12 Mukasifah 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 1 1
13 Hamriana 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 2 4
14 Resky Mulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 Muhammad Fadhel. A 4 4 3 3 4 4 1 1 4 4 3 1 2 3 4 3 3 4 4 4
16 Muh. Faturrahman 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3
17 Nur Annisa Nasir 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3
18 Rabiyatul 3 4 2 4 2 3 3 1 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 1 3
19 Agil Jibran 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 4 1 4 2 4 3 3 3 2 2
Lampiran 06: Data Minat Belajar Matematika (Brain Gym)
20 Dian Ananta Mahdini 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
21 Nurul Andriani 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3
22 Nur Aliah Fathiah 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4
23 Nur Halimah 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2
24 Tiara Dwi Kaifa 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2
25 Nurfianti Amir 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4
26 Nadya Putri Maharani 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
27 Muh. Ikhsan 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4
28 Mima Imran 2 2 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 2 3
29 Nadya Sirajuddin 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
30 Alfira Putri Juliani 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4
No Nama
Skor Tiap Nomor Butir Jumlah
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 Resky 3 4 2 4 3 2 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
2 Nur Samsi 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
3 Widya Sari 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 143
4 Nurul Aisyah Ovianto 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141
5 Putri 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 141
6 Rezkianti Mutmainna. A 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 127
7 Hawalia Nur 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 154
8 Askar Latief 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 118
9 Arif Khonami Nur. R 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 1 4 2 3 1 4 76
10 Nur Hikma 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 138
11 Syajaratun Nisa 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
12 Mukasifah 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 133
13 Hamriana 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 124
14 Resky Mulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
15 Muhammad Fadhel. A 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 127
16 Muh. Faturrahman 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 134
17 Nur Annisa Nasir 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 130
18 Rabiyatul 4 4 1 2 4 1 3 4 4 2 1 4 3 4 4 2 2 4 4 4 118
19 Agil Jibran 4 4 3 3 3 3 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 119
20 Dian Ananta Mahdini 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 139
21 Nurul Andriani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 115
22 Nur Aliah Fathiah 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
23 Nur Halimah 2 3 1 1 4 3 3 4 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 95
24 Tiara Dwi Kaifa 3 4 4 4 3 2 1 4 3 3 4 4 4 2 1 1 2 4 4 4 132
25 Nurfianti Amir 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 146
26 Nadya Putri Maharani 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 114
27 Muh. Ikhsan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122
28 Mima Imran 2 2 4 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 4 1 1 3 3 4 4 108
29 Nadya Sirajuddin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 120
30 Alfira Putri Juliani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125
Data Minat Belajar Matematika (Brain Gym) setelah validasi
No Nama
Skor Tiap Nomor Butir
Jumlah3 6 7 8 10 11 12 13 15 16 18 23 24 26 27 28 30 31 32 33 35 38 39 40
1 Resky 3 2 4 1 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78
2 Nur Samsi 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77
3 Widya Sari 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 87
4 Nurul Aisyah Ovianto 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 86
5 Putri 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 87
6 Rezkianti Mutmainna. A 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 78
7 Hawalia Nur 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 91
8 Askar Latief 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 71
9 Arif Khonami Nur. R 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 1 1 1 3 1 4 45
10 Nur Hikma 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 88
11 Syajaratun Nisa 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 83
12 Mukasifah 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 1 4 4 2 2 4 4 81
13 Hamriana 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 78
14 Resky Mulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
15 Muhammad Fadhel. A 3 4 1 1 4 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 73
16 Muh. Faturrahman 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 79
17 Nur Annisa Nasir 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 75
18 Rabiyatul 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 1 2 1 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 69
19 Agil Jibran 3 4 4 2 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 4 74
20 Dian Ananta Mahdini 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 85
21 Nurul Andriani 3 3 4 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 70
22 Nur Aliah Fathiah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
23 Nur Halimah 3 3 4 4 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 55
24 Tiara Dwi Kaifa 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 83
25 Nurfianti Amir 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89
26 Nadya Putri Maharani 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 65
27 Muh. Ikhsan 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
28 Mima Imran 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 4 4 68
29 Nadya Sirajuddin 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73
























Item1 114,13 149,844 ,147 . ,835
Item2 114,20 152,441 -,046 . ,838
item3 114,53 143,913 ,374 . ,830
Item4 114,33 149,471 ,079 . ,838
Item5 114,43 145,771 ,275 . ,832
Item6 114,47 144,878 ,356 . ,830
Item7 113,70 144,700 ,464 . ,828
Item8 114,40 139,214 ,588 . ,823
Item9 114,17 148,557 ,226 . ,833
Item10 114,27 144,754 ,430 . ,829
Item11 114,40 136,455 ,665 . ,820
Item12 114,43 140,461 ,545 . ,825
Item13 114,30 142,976 ,404 . ,829
Item14 114,17 147,385 ,233 . ,833
Item15 114,00 140,276 ,577 . ,824
Item16 114,17 137,868 ,602 . ,822
Item17 114,30 146,079 ,333 . ,831
Item18 114,43 141,357 ,430 . ,828
Item19 114,37 149,206 ,083 . ,838
Item20 114,27 148,478 ,115 . ,837
Item21 113,93 149,789 ,107 . ,836
Item22 114,60 149,559 ,064 . ,839
Item23 114,53 140,740 ,410 . ,828
Item24 114,23 140,116 ,545 . ,825
Item25 114,13 151,637 -,002 . ,838
Item26 114,27 144,409 ,452 . ,828
Item27 114,53 143,361 ,380 . ,829
Item28 114,30 144,493 ,312 . ,831
Item29 114,27 153,720 -,115 . ,841
Item30 114,37 142,930 ,435 . ,828
Lampiran 09: Validitas dan Reliabilitas
Item31 114,53 144,533 ,292 . ,832
Item32 114,43 143,978 ,313 . ,831
Item33 113,83 145,937 ,351 . ,831
Item34 114,07 148,478 ,169 . ,835
Item35 114,47 141,292 ,428 . ,828
Item36 114,50 147,983 ,160 . ,835
Item37 114,67 152,851 -,069 . ,841
Item38 114,53 142,257 ,377 . ,829
Item39 114,17 143,799 ,363 . ,830
Item40 114,27 142,754 ,350 . ,830















item3 70,27 110,616 ,358 . ,873
Item6 70,20 110,924 ,374 . ,872
Item7 69,43 111,771 ,410 . ,872
Item8 70,13 105,154 ,653 . ,865
Item10 70,00 112,414 ,336 . ,873
Item11 70,13 104,326 ,639 . ,865
Item12 70,17 106,764 ,579 . ,867
Item13 70,03 109,413 ,410 . ,872
Item15 69,73 106,271 ,634 . ,866
Item16 69,90 103,679 ,678 . ,863
Item17 70,03 112,930 ,287 . ,874
Item18 70,17 108,833 ,392 . ,872
Item23 70,27 106,133 ,477 . ,870
Item24 69,97 106,999 ,547 . ,868
Item26 70,00 111,586 ,395 . ,872
Item27 70,27 109,651 ,392 . ,872
Item28 70,03 108,861 ,419 . ,871
Item30 70,10 110,369 ,382 . ,872
Item31 70,27 109,857 ,343 . ,874
Item32 70,17 110,006 ,332 . ,874
Item33 69,57 112,530 ,324 . ,874
Item35 70,20 107,959 ,432 . ,871
Item38 70,27 108,616 ,390 . ,872
Item39 69,90 110,162 ,368 . ,873
Item40 70,00 108,207 ,405 . ,872















item3 67,33 106,230 ,348 . ,872
Item6 67,27 106,271 ,380 . ,871
Item7 66,50 107,362 ,397 . ,871
Item8 67,20 100,924 ,640 . ,864
Item10 67,07 108,064 ,318 . ,873
Item11 67,20 99,959 ,635 . ,863
Item12 67,23 102,323 ,577 . ,866
Item13 67,10 104,783 ,416 . ,870
Item15 66,80 101,614 ,646 . ,864
Item16 66,97 99,413 ,670 . ,862
Item18 67,23 104,806 ,366 . ,872
Item23 67,33 101,471 ,487 . ,868
Item24 67,03 102,447 ,552 . ,866
Item26 67,07 107,030 ,394 . ,871
Item27 67,33 105,333 ,379 . ,871
Item28 67,10 104,300 ,421 . ,870
Item30 67,17 106,144 ,362 . ,872
Item31 67,33 104,920 ,364 . ,872
Item32 67,23 105,564 ,326 . ,873
Item33 66,63 107,757 ,337 . ,872
Item35 67,27 103,237 ,443 . ,870
Item38 67,33 103,609 ,415 . ,871
Item39 66,97 105,482 ,375 . ,872
Item40 67,07 103,720 ,403 . ,871











Mean Minimum Maximum Range Maximum /
Minimum
Variance N of Items
Item Means 2,931 2,567 3,533 ,967 1,377 ,043 40
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
117,23 152,116 12,334 40











Mean Minimum Maximum Range Maximum /
Minimum
Variance N of Items
Item Means 2,919 2,700 3,533 ,833 1,309 ,046 25
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
72,97 117,620 10,845 25











Mean Minimum Maximum Range Maximum /
Minimum
Variance N of Items
Item Means 2,918 2,700 3,533 ,833 1,309 ,048 24
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
70,03 112,930 10,627 24











Kolmogorov-Smirnov Z ,652 ,594
Asymp. Sig. (2-tailed) ,789 ,872
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lampiran 10: Uji Normalitas Data




1 Ice Breaking 30
2 Brain Gym 30
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:   Minat_Belajar
F df1 df2 Sig.
1,497 1 58 ,226
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across
groups.
a. Design: Intercept + Apersepsi
Lampiran 11: Uji Homogenitas Data
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:   Minat_Belajar
Source Type III Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1,350a 1 1,350 ,015 ,904
Intercept 358362,817 1 358362,817 3929,986 ,000
Apersepsi 1,350 1 1,350 ,015 ,904
Error 5288,833 58 91,187
Total 363653,000 60
Corrected Total 5290,183 59
a. R Squared = ,000 (Adjusted R Squared = -,017)
Apersepsi
Dependent Variable:   Minat_Belajar
Apersepsi Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
Ice Breaking 77,133 1,743 73,643 80,623
Brain Gym 77,433 1,743 73,943 80,923
Output Hasil Uji Hipotesis
Lampiran 12: Uji Hipotesis
Kelas Eksperimen I (Ice Breaking)
Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian
Kelas Eksperimen II (Brain Gym)
